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RINGKASAN

ANDI NURNANINGSIH : L 241 02 012, Faktor-Faktor yang mempengaruhi
Produksi Petani Tambak Udang Windu (Penaeus monoden) (Studi Kasus Di
Desa Maroneng Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang), dibawah
bimbingan Sutinah Made selaku Pembimbing Utama dan Aris Baso selaku
Pembimbung Angpota. Penclitian inj bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
produksi vang mempengaruhi budidaya udang windu, efisiensi penggunaan
faktor-faktor produksi, dan untuk mengetahui skala usaha atau retum to scale
usaha tani budidaya udang windu dilaksanakan secara optimal. Adapun kegunaan
dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dan memberikan sumbangan
kepada pemerintah dalam rangka peningkatan produksi tambak udang windu,
Penelitian ii dilaksanakan pada bulan Julj sampai Agustus 2006 dengan lokasi
penelitian adalah Desa Maroneng, Kecamatan Duampanua Kaupaten Pinrang,
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian survey dimana
pengambilan sampel dilakukan secara random sampling dengan jumlah sampel 40
responden. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pengaruh faktor produksi
luas lahan, benur, urea, TSP, pakan, obat-obatan, kapur, dan tenaga kerja, nyata
terhadap produksi budidaya udang windu pada a = 0.05, penggunaan faktor-faktor
produksi ini belum efisien karena tidak adanya nilai NPMx/Px =1, dan skala
usaha tani budidaya udang windu di Desa Maroneng berada pada Increasing
Return to Scale (IRTS) yaitu Ep > 1. Melihat hasil tersebut maka dapat dikatakan
bahwa pengaruh faktor produksi luas lahan, benur, urea, TSP, pakan, obat-obatan,
kapur, dan tenaga kerja turut mempengaruhi produksi budidaya tambak udang
windu, serta kondisi usaha tani budidaya udang windu berada pada IRTS masih
memungkinkan petani udang windu di desa Maroneng untuk melakukan
penambahan alokasi faktor-fakior produksi.



ABSTRACT

ANDI NURNANINGSIH : L 241 02 012, Factors Influencing Production
Dam Out The Prawn Windu ( Penaeus monodon ) ( Case Study in Maroneng
Countryside of Subdistrict of Duampanua of Pinrang Regency). Of Under
tuition Sutinah Made as Especial Counsellor and Aris Baso as Member
Counsellor. This research aim to know the factor-factor production influencing
budidaya of prawn windu, efficiency of factors use produce, and to know the scale
of is effort or return to scale is effort farmer budidaya of prawn windu executed in
an aptimal fashion. As for usefulness from this research as information source and
also give the opinion contribution to goverment in order to product increase dam
out the prawn windu. This research is executed at July until August 2006 with the
rescarch location is Maroneng countryside, subdistrict of Duampanua, Pinrang
regency. Research method used by method of research survey of where intake
sample done by random sampling with the amount sample 40 responden. From
knowable research result that wide influence factor production of farm, fry, Urea,
TSP, woof, drugs, calcify, and labor, real to production of cultivation of prawn
windu at a = 0.05, use factors product this not yet efficient for lack of assess the
NPMx/Px = 1. and scale of is effort farmer of cultivation of prawn Windu in
Maroneng countryside be at the Increasing Return to Scale (IRTS) that is Ep > 1.
See the result hence can be said that is wide influence factors production of farm,
fry, urea, TSP, wool, drugs, calcify, and labor partake to influence the production
of cultivation of prawn windu, and also condition of is effort farmer of cultivation
of prawn windu in Maroneng countryside to do the additionof factors allocation
produce.
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BAB I
. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belaiang

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang diapit oleh dua buah

benua (Asia dar .-;..uslraliﬂ;] dan dua samudra (pasifik dan Indunesia).  Karenanya,

.- Indonesia memiiils garis pontai sepanjang 81000 km dengan peraizan pantainya
seluas 5,8 juta km?®. Pemanfaatan sumberdaya perairan tersebut seccra optimal
diwujudkan melzlui berbagai kegiatan perikanan dalam bentuk usaha budidaya
II‘.IEHIIIEL[, laut. dan kegialan penangkapan (Alifuddin.2001).

Pembangunan perikanan Sulawesi Selatan telah menuniukkan hasil yang
nyata dan menggembirakan. yang dilandai dengan adanya peningkatan produksi dari
tahun ke tahun.  Meningkatnya  produksi perikanan tersebut selanjutnyn telah
meningkatkon  pula  penyediaan  ikon untuk  konsumsi. meningkatnys  ckspor,
memperluas  lapangan  pekerjaan  dan  kesempatan  berusuha, meningkatkan
pendapatan nclayan, serta turut mendorong pembangunan secara keseluruhan di
E;Jfaw::si Selatan (Dinas Perikanan dan Kelautan.2004).

Usahn ineningkatkan produksi perikanan dapat ditempuh melalui usaha
budidaya, baik didarat maupun dilaut. Budidya udang windu merupakan salah satu
Jenis bididaya dibidang perikanan yang mempunyai peluang vatuk dikembangkan
diwilayah peraivin bdonesia, Budidaya wedang windu memiliki poranan peoling
dalam usaha meningkatkan produksi perikanan untuk memenubi kebutuhan pangan

dun gizi serta memenuhi kebutuhan pasar dolam dan Juar negeri, memperies
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kesempitan kerja | meningkatkan pendapatan dan kesejahterann nelayan dun petani

ikan , serta menjaga kelestarian sumber hayati perairan.

Sulawesi Selatan yang kelipa sisinya dibalasi oleh jawt dan mempunyai

lopograli yang  menguntungkan, schinpga  merupakan  daerah

poiensial untuk

pengembangan pertambakan. Potensi areal tambak didaeral, ini diperkirakan seluas

Y91 ha. Meaurut data statistic 2004, yang dimanloatkan hare sckitar 87.60% ha

elari potesi areal fambak ying tersedia. Luas arenl tambak yang ada di Sul-Sel terus

mengalami peningkatan selama periode 2003-2004.

Di Sul-Sel perkembangan

perkembangan rata-rata untuk pertambakan Udang Windu sebesar 17.210 ton, Luas

arcal tambak yane ada di Sul-Sel pada tahun 2003, dapat dilihot pada tobel berikut -

Tabel 1. Luas Areal Tambalk di Sulawesi Selatan Tahon 2003
[ No Kabupaten Luas Tambak (Ha) Persentase (%)
I [LUWG 6.004 5.47
2 |wWAlD 13,137 11,97
3| BONE 10.810 9,85
4 | SINJAI 6,48 5,80
4 | BULUKUMNBA 3,576 325
6 | SELAYAR T.604 6,53
7 | BANTAENG 151 174
§ | JENEPONTO 2,608 2,37
9 |‘TAKALAR 4,100 1.73
10 | MAKASSAR 1,360 1.24 N
11| MAROS §.050 7.33
12 | PANGKEP 10,185 9,28
13_| BARRU 2617 2.3
14 | PARLE-PARTD 6.75 15
IS [PINRANG 15,735 4,34
16 | POLMAS 5,165 A4.70
(TAMAINE | aap Ll
18| MAMUIL 5,163 o A EE
19 | GOWA .56 |42
20 | LUWU UTARA 11,150 1N, 16
JUMLATT 109,675 100 B

Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan, Tahun 2003,
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Elisicnsi ckonomi produksi adalah sangat penting Jdan mendasor untuuk
dijacikan kajfion wntuk  usaha tani udang windu dalam  rangka peningkatan
keuntungan Jdan daya saing, oleh karena terbatasnya sumberdaya ;,-.alng digunakan.

Sulbah satu seetor perkanan yang memiliki nilai ckonomis yung menjudi
komoditas yang perlu dikembangkan adalah udang, Jenis uding yang potensial
untuk dikembangkan adalah udang windu. Jenis ini untuk saal sckarang ini masih
merupakan pritnadona untuk hasil perikanan untuk tujuan ckspor. Hal ini didasarkan
pada kenyalaar hahwa udang windu mempunya harga dan pasaran yanp baik, serta
masih mungkin ditingkatkan produksinya. Rencana pembanguan udang nasional ini
mempunyai dua sasaran.  yaite memngkatkan  codignn devisa negara dan
meningkatkan pendapatan petani tambak udang ( Alrianto dan Liviawaly, i 991)

Adapon juminh produksi dan nilai prochuksi welmg windu  (Menens
monodon) pada tiap kabupaten di Sul-Sel tahun Eﬁﬂﬂi dapat kita likat pada tabel 2

berikut :

d
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Tabel 2. Jumlah Produksi d

i Nilai Produksi Udang (Penaens maonodon

Tiap Kabupaten di Sulawesi Selatan Tahun 2004,

) Padda

g NO. KABLIPATEN PRODUKSI (Ton) NILAI PRODUKSI (Rp. 1000)
i | 1| Luwu 2404 _T.277.400
| 2 | Luwu Utara 2031.8 63.374 500
i 3 | wajp 624 0 26,080,000
1 4 | Bone 11377 3,508,000
' 5 | Sinjai 48,9 4,450,500
6 | Bulukurba a8rr 14,186,200
[ Se!ayg.r_ 6327 4,526 000
8 | Banlaeng 15,8 1.737.250
8 | Jeneponto 3191.4 49.641 000
10| Takalar 1741 __7.834,500
11 | Makassar 391.3 17.610,750
12 | Maros 888, 7 52.624,200
13 | Pangkep 581,7 _26.176,500
14 | Bamu 1229,3 48,672,000
15 | Pare-Par= 176,7 5.730,220
18 | Pinrarg 3502,4 _17.055,000
| 17 | Polmas g28.8 21.268,700
|18 | Majene 6.9 e __ 851450 Non
19 | Mamuju 21572 __B7.832 000
20 | Gowa 15.3 __ B4B,575
21 | Luwu Timur 10861 33.001,300
22 | Palopa 20,5 919,350
23 | Mamujy Utara z e s
: JUNLAH 19.253.2 4954133895 =
Sumber : Dinae Perikanan dan Kelautan Propinsi Sulawesi Selatan, T ahun 2004,

Berdasarkan tabel 2 diatas, Pinrang merupakan kabupaten yang

. menghasilkan udang windu terbanyak di sulawesi selatan yaiu 3.502.4 dan yanp

terendah adalah Gowa schanyak 153, Sedangkan untuk nilai produksi lertinggi

ditempati olel: kabupaten Pinrang senilai 17.055,000 dan vang terendah adalah
kabupaten Gowa senilai 846,575,

Kabupaten Pinrang  merupakan salah satu kabupaten vang memiliki polensi

yang cukap besar dalam usaha pertambakan udang, dengan panjang pantai 93 km

dan luas laban 15.735 ha. Sentra produksi udang t::rdhpzu di- kecamatan Suppa,



Lasinrang, Mattiro Sempe. Cempa. dan Duampanua.  Hal ini dapat kita lihat pada

tabel 3 berikut -

Tabel 3. Luas dan Produlisi Serta Nilai Produlsi Udang Windu di Kabupaten
Pincang: Propinsi Sulawesi Selatan, Tahun 2004,

KECAMATAN | LUAS (Haj PRODUKSI (Tan) | NILAI PRODUICSI (Rp. 1000) |
Suppa | 2203 413,93 15,967,562
Mattire Sompe 4.131 619,65 __23.753.043
Lanrisang 1.620 29,14 8.U16.954
Mattirobulu 3 = -
Watang Sawitto - * - -
Paleteang | - - ! -
Tiroang - s " - |
Patampanua - - = .
Cempa 2341 304,323 11,665.882
Duampanua | 5101 563,13 25419.762
Batulappa - [ s i
[Lembang T TEse T T T T ga 7 909 642
L JUMLAH { 15.735,00 2.233,92 #45.632 855

Sumber: Badan Pasat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan. Tahan 2004,

Berusahy lambak sccara intensil sangal mudah terlontar dan enak didengar
dalam setiap pembicaraan. Tapi dalam pelaksanaannya banyak sckali petambak kita
termasuk para ahli kita terbentur pada berbagai persoalan dan ha=ibatan yang sering
terjadi dan suker untuk dicari pemecahannya, Salah satu persealann yang sering
HE]'.adapi adalah kurang maksimalnya penggunaan factor-factor produksi yang ada,
miliﬂggﬂ mempengaruhi jumlah pendapatan pelani tambak. .

Tinggi vendahnya produksi hasil pertanian dipengaruhi oleh bekerjanya
beberapa laclor-factor produksi seperti sarana produksi, lahan, modal, dan tenaga
kerjn. Oleh kaena atu, tinggi rendahnya produksi hasil petliman tergantung dari

efektif dan efisiennya pemanfaatan factor-factor produksi tersebut



Penclitian ini bertujuan untuk mengelahui factor-factor apa saja yang

mempengaruar produksi petani tambak udang windu dan  sekaligus dapat

mengelahui skaln  usyha yang hagaimana yang diterapkan di kabupaten Pinrang

dengan mengambil judul @ = FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUH]

PRODUKSI PLETANI TAMBAK UDANG WINDU DI DESA MAROMENG

KECAMATAN DUAMPANUA KABUPATEN PINRANG “.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasurkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dirumuskan scbagai berikut -

1.

Ll

Bagaimiana pengaruh factor-faktor produksi (Luas lahan, benur, pupuk,
pakan. wbat-obatan. kapur, dan”-tenaga kerja) terhadup  produksi pada
budidaya tambak udang windu di Desa Maroneng Kecamatan Duampanua

Kabupa‘en Pinrang.

- Apakah penggunaan faktor-faktor produksi pada brdidaya tambak udang’

windy di Desa Maroneng Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang sudah
efisiea.

Apakah hudidaya udang windu di Desa Maroneng Xecematan Duampanua
Kabupaten Pinrang tersebut, berada pada skala usaha increasin g, decreasing,

alau konstan.



.1.3 Tujuan dau Kegunaan
Tujuan y:oe mgin dicapal dalam penalition im adalah ;
L. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Factor-faktor produksi (luas lahan,
benur, pupuk, pakan, obat-obatan, kapur, dan tesaza kerja) terhadap
preduksi pada budidaya tambak udang windu di Desa Maroneng Kecamatan

Duampanua Kabupaten Pinrang.

b

Untuk mengetahui  apakah penggunaan faktor-falior produksi pada
budidays tambak udang windu di Desa Maroneng Kecamatan Duampanua
Kabuputen Pinrang sudah efisien.

3. Untuk menpgetahui apakah budidaya udang windu di Desa Maroneng
Kecamutan Duampanua Kabupaten Pinrang, berada pada skala usaha
increasivg, decrensing, alim konstan.

Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan bereguna sehagai bahan
: informasi, khusnsnya petani tambak dalam rangka peningkatan produksi, serta dapat
memberikan rumbangan pemikiran kepada pemerintah decrah dalam  ranpka

meningkatkan produksi petani tambak. Dan juga sebagai bahan referensi hagi

peneliti yang berminat mengadakan penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A Klasifikasi Vdang Windy

Menurut taksonominya, udang windu dikiasifikasikin schagai berikut
Filum: Arthropoda, Klas: Crusiacea, Subklas: Malacostaraca, Superordo: Eucarida,
Ordo: Decapoda, Subordo: Natantia, Infraorda: Penacidea, Superfamily: Penaeoidea,
Family: Penaeidea Rafinasque, Sub family: i’nnaeina:,ﬂenu&: Penaeus, Spesies:
Monuodon, Naraa lmiah: Penaens monodon Fabricus (Mupiman dan Suyante.2001),

Dalam bahasa daerah, udang ini biasa Juga disebul dergan udang Pancet,
udang Bagi. udang Lotong, udang Baratan, udang Tepus, dan udang Userwedi.
Adapun dalam dunia perdagangan dikenal dengan beberapa nama seperti 'I;'Egar
Prawn, Black Tiger Shrimp, dan Jombo "E'igcr Prawn { Soetomo. 2000 ),

Udang windu mengalami enam kali perubahan bentak melalui beberapa
lingkungan yarg berbeda, yaitu embrio, larva, Jjuvenile, young (muda), immature
(belum dewasa), dan mature (dewasa)., Masa dewasa, embrio, dan larva vaitui
b.r;'.ran:la di laut 'cpas, sedangkan masa pasca larva dan Juvenil berada ai estuaria,

Ciri-cizi dari udang windu yaitu kulit agak keras toni tidak kaku, wama
kaki pada al.:lmumnya merah jingga, dan panjar_:g badan dapat mencapai hingga 35 em,

umumnya berkisar antara 20-35 cm. Sedangkan sifat-sifata udang windu yaitu :



Senang hidup didasar peraivan.

Kanibﬂiiﬂnic yaitu dalam keadaan lapar dan diaekimmya; tidak ada makanan,
maka udang tersebu cenderung unluk memangsa Sesama jenisnya apalagi dalam
keadaan santi kulit {Moulting).

Untuk tumbuh jadi besar, .udang windu harus ganti kulit dan dalam keadaan
yang sangat lemah.

Ak menerri makanan dimalam hari, sedangkan pacu siang hari lebih suka
menempel pada ranting pohon di dalam air dam membesamban diri di dalam
lumpur,

Kebiasaan makan udang windu nampaknya ada hubungann ya dengan wakitu air
pesang. la akan lebih aktif makan setelah terjadi pasang lertingei. Dan pada
waklu pasanyg ‘ercndab, makanan }fnng.disukainyﬂ adalah dar jenis hewan kecil.
Dalam kondis! air jelek (banger) dan !-;ekumngﬂn_ makanan iraka badannya akan
menfadi lunak dan gembos.

Tidak seperti ikan, udang windu mempunyai sifat lambat memangsa
|.'m1kanﬂnn_',*-ﬂ. Dengan  mengpunakan  kakik  jalannya  makanan dibawa
kemululnnya :'I:m dikunyah sccara berlahan-lahan. Bila makapan sangal kecil,
|1ml;:a selurul* makanan akan ditelan. Dan jika tidak ada makanan, mereka akan
makan apa saja korena udang windu adalah jenis hewan pemakan sepala.

Secara alami vdang windu lebih sering memekan kepiting kecil, mollusca, udang

kecil, dan ikan-kan keeil.



@ Bila makarannya kurang, udang yang sedang ganti ku'it akan dts.emng aleh
udeng normal |
B. Usaha Pertanbakan

Menurut Mubyarto (1998), usaha pertambakan adalah suatu usaha yang
digeluli oleh petani tambak dalam memanlaatkan sumber-sumber potensi lahan
menjadi - Tahaa yang menjadi - Tahan yiang  mempunyal midai ckonomis  dalam
meningkatkan pendapatan dan kese] ahteraan petani.

Pemaheman mengenai  penpelolaan usaha rerlmnbakan  dewasa  ini
mengalami - peningkatan dalam pengelolaannya.  karena adanya  inovasi dan
pengadopsian  berbagai paket/program  teknilogj pemoanguaan  modemn  yang
bertumpu pada pencapaian hasil produksi yang optimal dengen pemanfaatan lahan
minimal dengan husil yang maksimal fNDicJIU-B.hI',]‘.'-"'}‘J}.

Menurut Mahmud (1997) dalam dunia usaha pertambalan dikenal istilah
investasi usaha tuni., Investasi usaha tani merupakan parameter yaag dipunakan
untuk menilai prospek suatu sysiem usaha -[mj_il. Investasi pada syslcrﬁ usaha tani
terdin dari

a. - Sumbe.Jaya laban, yailu sejumiah sumberdaya yang digunakan dalam proscs

¢ - produksi baik langsung mupun tidak langsung. Disin! dikenal juga sebapai
sarana lisik usaha tani, -

b, Sumberdaya manusia, merupakan lenaga kerja yang tcrlibat dalam proses

usaha tani, baik yang berasal dari dalam keluarga maupin luar keluarga,
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. Sumberuzsya peralatan, peralatan petant tambak mempunyzi peranan penting
dalam penpelolaan usaha lani. karena lanpa mengpunakan alat maka petani
tambal: sidak dapat melakukan proses pengelolaan vsana wni,  Peralatan
usaha tani juga merupikan salahsatu [aclor yang mompengaruhi prestasi
kerja seorang petant tambak.

d. Sumberdaya linancial, yaity uang lunai yang dimilki petani tambak dan aay
barang yeng sewakiu-wakiy dapat dijadikan uang tunai  yang berasal dar
penjualan produk usaha tani maupun yang berasal dari luar usaha tan;.

Sallatang (2001) menvatakan bahwa untuk mengemiangkn peningkatan
sector perikanan.  khususnya peningkatan  hasil tambak. ks perlu  adanya
© penerapan implenientasi polensi usaha tani yang haras diperchatikan berkaitan dengan
peningkatan tersebut, yaity (1 pl:nl-ng];ﬂl.'ﬂn sumberdaya lahan yang dignn-:lk:m
dalam proses produksi, {2) pemanfaaran sumberdava manusia schagai petani atay
tenaga kerja yang terlibat dalam proses usaha tani pertambakana. (3) pemberdayaan
peralatan” sebagai alal yang digunakan untuk Memproses dan mengelola usaha
pertambakan untuk  mempengaruhi pemngkatan  produksi. (4} pemberdayaan
sumberdaya keuanzan yang mervpakan pengembang dari suaty penguralan proescs
pengolahan perlambakan.

C. Profil dan Prospek Usaha Tambak Udang Windi

Perikanan adalah salah satu subsekior pertanian yang  bersilil sangat

dinamis dan multidinamis berhubung karena usaha dibidang perikanan sangal

ditentukan oleh komponen ekologis, kebudayaan, sosial, ekonomi, dan politik,



Disamping itu sistemnya sangat kompleks dilihat dari sepi saling ketergantungan dan
| keterkaitan sumberdaya . kegiatan pemangkapan  dan budidava, pemancnan,

pengolahan, pemasaran, dan konsumsi (Hyas dan Ari [ucldin. 1958).

Usaha tambak wdang windy sejak se-abad vang lalu mulai dikenal
dibeberapa Nepara Asia. termasuk Indonesia. Usah pertambakan ity sendiri mulai
dikenal sejak tahun 1200, Akan tetapi, hilngga dasawarsa yang lalu, komoditi udang
I'umumn:-,fa dilakukan sebagai hasil sampingan ditambak, karera lambak ity terutama
digunakan untuk memelibara ikan Bandeng. Benih udang secara alami masuk
kedalam tambaj bersama air pasang yang mengﬁiri tambak itu. Prodiksi udng yang
“diperpleh tidal: menentu, karena hanya tergantung pada banyal dan sedikitnya benih
udang yang sccacn alamiah masuk kedalam pertambakan, dan deagan kata lain masik
secara tradisionz] ( Mujiman dan Suyan?, 1989).

Salah satu e yang dilokukan pemeriniah dalam smgka meningkatkan

" produksi udung windu adalah melalui program Intensifikasi Tambak (INTAM),

Program ini bertujuan untuk menutupi penurunan  produksi Jan ekspor akibat
pembatasan iruwl, tambak menjadi sumber utama produksi udang windu di
Indonesia untuk di ekspor dan untuk konsumsi dalam negeri. Melalui program
tersebut terlihat bahwa produksi udang windu ditambak terus meningkat khususnya
saluma-perindr: 1985-1990 (Darma. 1994,

Pada tumbak tradisional, tambak tidak dipupuk schirpea produksi semata-
mata tergantuny pada makanan alami dan kepadalannya lergantung pada kesuburan

alamiah pula.  Pemberontasan hama juga belum dilakukan, sehingea benih yang
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dipelihara banyak  yang hilang dan mati.  Akan letapi, sciclah  pemerintah
mengadakan kegiatan penyuluhan yang semakin intensif, yailu sejak awal tahun
1970-an, para petani mbak mulai memgenal wekoik pemunokun dan memberi
makanan ambaisan, walupun bary berupa dedak alau hasil pertenian lainnya. Sejak
-J'l;u[a.h, petani mulai menyadari purfun;.fﬂ. pembaharuan cara pengelolaan mmbak dan
pada akhimya mercka mulai berusaha memelihara udang windu secara monocultur
sehingea produksi yang diperoleh semaki y menmgekal.

- Schubnngan dengan usaha peningkatan produksi uding windu. diharapkan
seliap petani tambak memperbaiki teknik budidayanya, misaloya dengan cara -
memperbaiki kesuburan tambak melalui pemupukan, dan pengolzhan air yang lebih
intensif untul. memperoleh daya dukung yang lebih besar, Disamping itu,
pemberantasan hama lebih diintensifkan dan diadakan perbaikan terhadap konstruksi
| lambak serta saluran air, sehingga akan diperoleh kualitas air tambak yang dapat
dikendalikan dan cocok untuk kehidupan udang windu yang dinelihara,

. 0. Faktor-Fakior yang Menentulain Produlksi

Istilah faktor produksi sering pula disebut dengan korbanan produksi,
" karena faktor produksi trscbut dikorbankan untuk nlwnghasi]!:nn produksi. Dalam
bahasa Inggris, fakior produksi disebut dengan inpul. Macaw: faktor produksi ini,
bl:rikl_.I.F-_jEJlﬂ]Eth dan kualitasnya perlu diketahui oleh seorang produsen. Oleh k:arc:na.

itu, untuk menghasilkan suatu produk maks diperlusan pengetahuan hubungan

antara faktor produksi (input) dan produk {output).



i3ﬂfilm prakiek, Giktor-fakior yang mempengaruhi prodoksi ini dibedakan
menjadi dug kelompok yaii -

@ Faklor  hiologi, seperti laban  pertanian dengan  macam  dan tingkat
kcaxlbum:wr:}fa, bibit, varietas, pupuk, obat-obatan, gulma, dan sebagainya,

b. Faktor sosial ekonomi, seperti biaya produksi, harga, tenaga kerja, tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, resiko dan ketidak pastian, kelembagaan
tersedianye kredit, dan sebagainya,

Tambnk merupakan fakior produksi primer, dimana pada tambak itulah
nantinya benur udang ditebar, dipelihara, dan kemudian di panen. Udang dipelihara

~‘ditambak 2gar pertumbuhannya cepat dan preduktivitas tambak memada, udang
tersebut perlu diberi makanan yang memenuhi syarat gizi, Selain ity budidaya udang

- masih emerluka; faktor-faktor lain, s::perfi pupuk, obat-obatan_ pakan, dil {Anonim,
200073,

Ada belberapa laktor yang mempengaruhi produksi udang winduy di ’,—;ﬂlbﬂk
vang diuraikan schagai berikut ;
a. Bentuk dan ukuran lambak,

Kebevhasilan pengolaan tambak memerlukan bentuk, Lorstruksi. dan pola
tata ;ambak yang sesuai. Bentuk dan ukuran petakan tambak harus di desain sesuaj
dengan keadaan isik selempal, supaya pemanfaatan lahan dan pengolahan unit
lambak lebih elizien, Pada umumnya bentuk petakan Lmbak sdalal perscgl, bujur
sangkar, atau seg’ banyak. Selain itu yang perlu mendapatkan perhatian utama

adalah pematang. sistem pengairan (saluran dan pinty air), luas dan kedalaman, serta



Sustnan tambak. Ukyran petak yang terdalu kecil akan mengakibatkan banyak lahan
yang tidak procuktif, sedangkan ukuran petakan yang lerlalu besar akan menyulitkan
pengelolaann iy, Dengan demikinn perlu ditetapkan ukuran oplinal petakan tambak
untuk berbagai ingkat teknilogi yang digunakan { Aninom, Z000) |

‘Tabel 4. Hubungan antara telnologi yang digunakan dengan lias petakan
tambak pembesaran yang optimal.

| Tingkat Teknolog - Luas Petabean (1 / Mumit) |
ootensil LI e
Trdisional Pluy _ — = | LI 2.0

Somi tnfgawif 777 T s 0o 1

T N 03 0.5 K

Sumber, Direkt srat Jendral Perikanan, 2002
b, Padat Penehuran

F"]l:'.fﬂi.'ﬂl:tlchﬂrﬂll yang berhubungan langsuag  dan h-;:;{mu.ea produks
kepadatan penzharan yang lepat pada suatu petak tambak sangat bergantung pada
kondisi dan kesuburan tambak, kemampuan petani, bentuk pengelolaan, biaya
produksi dar. sirategi pemasaran.

Untak mendapatkan pedoman padal tebaran dapal diluksanakan sesuai
dirjen perikanan yaitu : padn pola INTAM A adalah PL 20 sehanyak 40.000
ckor/Ha/mtr dengan produksi yany dicapai diperkirakan sehanyak 800 Kgf}-fafmtr.l
{Annﬁim; 2000). Sedangkan pada sistem sederhana / radisicoal, padal peneharan
hanya 1.000 - 10.000 ckor/Ha. semi intensif 10.000 -51.900 kor/Ha. sedangkan

untuk intensif 100.000 ckor/Ha. (Mujiman dan Suyanto. 2001 }.
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c. Pem upukar

Untuk tieningkatkan jumlah makan alami di tambuk makanan di lakukan
F‘E"””IP“}“"L Pupuk yanp banyak digunakan i tamabak meliputi pupuk organik dan
anorganik. Pupak orpanik yang banyak digunukan adalah %otoran avan. kotoran
sapi, dedak hulus dan bungkil kelapa. Sedangkan pupuk sonrganik yang banyak
digunakan adalah pupuk N dan P, sedang pupuk K disnggap tidak perlu, kadar
garam kalium calam air laut mencapai 1,56%. (Nessa, 2001).

d". Pemberantsan | lama dan Penyakit

Kegiatan ini dilakukan sehagai usaha uniyk menghilongkan hama yang

)

“masih hidup walaupun tambak sudah dikeringkan. Kegiatan ini dapat dilakukan

secara fisik, kimiawi dan biologis. Dengan memberantas hanen yiang mengganggu
pertumbulian  Udang Windu di tambak, dapat mengurangi  tingkat kematian
.{mnﬂaliws} udany sehingga produksi yang diproduksi lebih tinggi.
& hf-[ékanan Tambahan (Pakan)

Keberhasilan usaha tambak Udang Windu sangatl dipengaruhi oleh adanya
pakan yang cukup dan tersedia sewaktu dibmuhkan oleh Udang Windu yang

mempercepat pertumbuhannya. Pada pola sederhana atau tradisional pemberian

pokan tdak diliukan, Kelersedizan makanainny: dilarapkan dari makanan alami
yang tersedia. Pemberian pakan pada usaha tambak Udang Windu ini masih sangat
terbatas. Makanan tambahan yang biasa diberikan adalah tanaman air yang sudah

dikeringkan nrau dedak halus dan bungkil kelapa,
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k. Tenaga Kerjr
Dalam  setiap kegitan  produksi, lerdapat pencuralin tenaga kerja dari
golongan laki-laki, Ppercmpinm, anak-anak dan temak {mesin), Besamya pencurahan
tenaga kerja ]azirlr.m;.ra dinyatakan dalam jam per hari kerja. Jam kerja dari laki-laki,
perempuan, anak-anak dan mesin i, paca daasaenya tidak dapal dijumbahkan begitu
s&ja karena prastasi seoran g laki-laki berbeda sekali dengan prestasi seorang
perempuan. anak-anak alav mesin. Konfors; tenaga kerje adalah membandingkan
tenaga kerja pri. schapa’ ukuran haku dan jenis tenaga kerja lain di konfersikan stay
diselarakan dengan pria
I Pria =1 hari kerja pria
I Wanita = 0.7 hari kerja pria
I Ternak =2 hari kerja pria
FAnak  =(0.,5 hari kerja pria
E. Pengalaman
Pengalaman petani dalam berusaha merupakan salah saty faktor yang dapat
mempengaruin keberbasilan dalm pengelolaan usahanya. Semakin lama seseorang
mengelola usalanya maka semakin bertambah banyak pengalaman yang diperoleh,
Demikian pula falam usaha tambak Udang Windu, petani yang telah lam bertambak

tentunya meiniiiki lebih banyak pengalaman,



E. PRODUKSI

Hasil akiir dari suatu proses produksi adalah produk stau outpul. Produk
atau produksi dalsm bidang pertanian atau lainnya, dapat bervarizsi yang antara lain
-' dapat disebabkan karena perbedaan kualitas, Hal ini dapat dimengerti, karena
kualitas yang baik dihasilkan oleh proses produksi vang dilaksanakan dengan baik,
dan begitu pula sebaliknya,

Milai produksi produk-produk peranian lersehut, Fadang-kading lidak
rﬂcm:mminknn nilai sebenarnya. Oleh karena itu, nilai produksi seringkali diukur
menurutl harga buyangannya atou shadow price. Dalam banyok kasus. pengukuran
banyaknya produksi sering mengalami kesulitan untuk dapa: diukur dengan baik.
Misalnya produki tanaman jagung }’ﬂng_dipanen pada usia muda (untuk jagung
+ bakar) atau produksi tanaman tahunan | seperti kopi, coklat )} vang dipanen dalam
waktu yang tiduk bersamaan. Untuk itu, lagi-lagi peneliti harus berhati-hati dalam
pengukuran nilai produksi.

F. B-in}-'a Produl:=i

Setizp kegiatan atau usaha yang dilakukan pada dasarnya bertujuan untuk
mendapatkan husil atau keuntungan. Demikian halnya dalam usaha tambak udang
 windu. Tujuan p:jlani mengusahakan tambak udang windu adalak untuk memperaleh
-hm';“ "atau keuntungan dari usahanya. Oleh karena iw. untuk menghasilkan
keuntungan tersebut, petani harus mengorbankan sesuatu baik waktu, tenaga,

maupun biaya. Pengorbanan atau pengeluaran yang dikeluarkan petani berupa biaya
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untuk membe!i sarang produksi, binva uniuk tenaga kerja. den sebagainya, Biaya-
biaya yang diy, sunakan petani gk membiayai produksinya dischyl biaya produksi.

Menurutloerson dan Fathorroz (2003), biaya wdalak suaty fakior produkrif
untuk - momipioauksi  sualy komoditi merupakan nilai gari sualu - kesemipayan
(opportunity!  darj Fenggunaan  fakior ini uniuk kegiatan yeng lain, Apabila
pendapatan terrehut Jebih besar duri biuya yung dikcluarkan, mak pendapatan
terscbul disebul untung, Tetapi apubila pendapatan tersebut lebil kecil darli. biaya
_'fg,-.-:mg digunakan maka pandapatan lersebul discbul rugi,

Tinjauan lain yang dikemukakan oleh Sudarman (1998}, kahwa pendapatan
adalah outpyr yang diperoleh dari pengelolaan usaha pertambakan berupa perolehan
hasil produksi Cikurang dengan biaya-biaya yang dikeluarken dulam proses tersebut,
sehingga menghasilkan pendapatan. Pendapatan dapat mengalami peningkatan dan
© penurunan terganiing dari besamya perolehan hasil dan biwyn yang dikeluarkan,
Eerhagat teori vang mengemukakan bahwa pada dasarnya unty mengetahui lingkat
pnm:hpal:m usahga tani, maka dapat dilakukan dus pendekatan. Pendekatun lersebut
dlscbut dengan pendekatan analisis pendapatan dan pcndeka!.,n cnalisis biaya,

Biaya adalah scmua penpeluaran yang dinyatakan dengan uang yang
diperlukan untuk menghasilkan sesustu produk dalam sudl periode pmdlu'i»:.i-::i.
Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi sesuatu meneniukan besarnya
harga pokok dari produksi yang dihasilkan. Ada dus komponer hiaya, yaitu :

l.  Biaya variahl= (variable cost), yaitu biaya yang mempengaruhi besarnya

produksi yang akan dicapai. Contohnya hiaya pembelian surana produks;,
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2. Biaya tetap (Fixed cost), yaity biaya yang sifatnya tidak mempengaruhi jumlah
produksi yang dilasilkan, Contohnya biaya penyusutan alat, pajak lahan, dan
upah lenaga keija.
3. Biaya tlil (Total cost) yaitu penjumlahan dari biaya tetitp dan biaya variable
dari pms‘:.:m produksi, Gambar 2. Tiga fungsi hiaya
Dismnping beberapa biaya tersebut diatas, uinga dikenal beberpa biaya
persaluan, seperti bisva rato-rata | average cost), biaya letap eati-rala {avernge fixed
cost), biayn viriabel rata-rata {average variabel cost), dan biaya marginal (marginal
cost). Adapun hubungan anlara liga lungsi biaya diatas dapat dilihat pada gambar

berikut :

o i

TC )

| J, L

/ THEC (g)

Gambar |. Tipa lungsi biaya
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._G' Fungsi Produlksi

Produssi dalam o] mmlfn'hurlmhungzm dengan penciptann suaty humng:
FEHU Jasa yang akan di beli oleh sescorang. Namun konsepsi produksi akan lehih
Jelas apabila kita hanya berbicara tentang barang-barang (Ferpuson, |1983). ungsi
p;'adul{si adalah suatu hubunpan matematis yang menggambarkan jum’ah produksi
yang dihasilkan lergantung pada jumlah input tertentu yang dipergunakan,

Fungsi produksi (Production function) untuk setiap homoditi adalah suatu
persamaan, tabel atau grafik yang menunjukkan jumlah (mix} komoditi yang dapat
diproduksi perunit waktu untuk setiap himpunan input alteraatif, bila mnengeunakan
t-?;knik produksi terbaik yang tersedia untuk memprodubsi suatu barang perlu
digunakan fakioi-faktor produksi Xi yailu tenaga kerja, modzl, tanah, bahan bakar,

- mesin, jasa, dan lain-lain. Sehingga pru:-:::luksiz merupakan fungsi Xi (Johannes dan
A Handoko, 1583).

Menurut Sockartawi (1994), lungsi produksi adalah Jur[mng;m_l'mik anta

variabel yang dijelaskan (YY) dan varinbel yang menjelaskan (XY Variabel }rnrig

| dijelaskan biacunya berupa output dan variabel yang menjelaskan biasanya berupa
inpul.. Dengan melihal batasan-hatasan fungsi produksi diatas. mka dapat dijelaskan
bahwa fungsi produksi menjelaskan hubungan penggunaan faktor-faktor produksi
pada batas-batas minimal untuk menghasilkan produksi tertentu.

Pengaunaan inpul-inpul terschut dapat berbentuk somplementer maupun
dalam bentuk sublitusi.  Pengpunaan inpul dalam bentuk komplementer berart]

baliwa suatu input tidak akan memberikan suatu hasil optima! jika tidak didukung



oleh input laip, misalnya untyk produksi wdang, tidak akan dicapai produksi
maksimal jika (idak tersed;a lahan 1ambak, benih. dan Juga manusia sebagai tenapa
kedja. Ssbaliknya, jika salah sl laktor tersebut dianggap kurang menguntungkan,
maka perly altermatil untuk mengurngi sulah satu Giktor dan menamibal; fiiklor
Jainnya.

Adapun  jenis-jenis  dari fungsi  produksi yang telah dikenal dan
dipergunakan olch berbagai peneliti, namun yang umum dan Jering dipakai adalah
a. Linear
b. Kuadratik :
¢, Lksponensial
Disamping jugs Lerdapa lngsi produksi C1IS { Constaat Elasticity ol Substitution),
Trunseendental, dan Translog, L
. Fungsi Peadubksi Cobb-Proaglas

Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suamy fungsi atzi persamaan yang
melibatkan dus atau lebih variable, dimana variable yang saiu disebut dengan
variable devendent yaitu yang dijelaskan (Y), dan yang lairnya dischuy dengan
vaviable indevendent yaitu yang menjelaskan (X). penyelesaiah hubungan antara X
dan Y bias anyn dengan cara regresi yailu variasi dari Y akan dipengaruhi oleh dari
X, dcn;e:m demikian, kaidah-kaidoh pada paris repros; Juga  herlaku dﬂ'ﬂl'ﬁ.
penyelesaian Nmpsi Cobb-Douglas, Secarn matemalik, fungst Cobb-Douglas dapat
ditulis sebagai berikut:

Y= aX by.... . X Xibs. . Xnbiney
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Bila fungsi Coht-Douglas tersehut dinyatakan dalam huburgan Y dan X, maka

Y = (X Xa.... Xn)
Y = Variabel yang dijelaskan
l}{ = Variabel yang menjeluskan g
A.b= Besaran vong ckan diduga
1 Resilihin (disturbance term), dan
e = Logarilina natural, ¢ = 2,718
Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan 1, maka persaimann
tersebut ;[]il.lhﬂ[‘. menjadi bentuk linear berganda dengan cara menloparitmakan
persamaan terscbut,  Untuk memudahkan penjelasan maka persemaan]dituliskan
kembali,yaitu
Y = f(X;,X,..., Xn)
Dan logaritma daii persamaan diatas adalah -
Log ¥ =logu+ by log byt by log X3 + Vi atau

Y* =a*+blogaX*+Ip*+ Ve

Y* = log¥
X* = log X
Ve I= log V
A* = lop a

Persamaan 4 dapat dengan mudah disclesaikan dengan cara regresi

berganda. Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilai bl dun b2 telap walaupun
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variable terlibat 1elgh dilogaritmakan. Hal ini dapat dimengerti karcna bl dan b2
Dﬂdﬂ ﬁmgﬁl Cobb-Do uglas sekalivys menunjukkan elastisitas X ter hadan Y,

Karean  Penyelesaian funpsi Cobb. -Douglas selain dilogaritmakan  dan
dmhah bentuk fungsinya menjadi lungsi linear, maka ada behernpe persyaratan yang
~ harus dipenuhi sebelum sescarang mengpunakan fungsi Cobb-Douglas, Persyaratan
ini antara luin vty ;

a. Tidak =da nilai pengamatan yang hernilai nol, schab logaritma dari bilangan
nol adaluh sesuatu bilangan yang besarnya lidak diketahai (inlinitive ).

b. Dalam fangsi produksi. perlu asumsi bahwa tidak ady perbedaan teknologi
pada setinp pengamatan, Ini arlinys kalau fungsi Cabb-Douglas yang dipakai
schagal model dalam suatu pengsamatan dan bilg diperlukan analisa  yang
merupakan lebih dari sato (katakanlah dua model), maka perbedaan model
tersebut torletak pada intercept dan bukan pada kemiringan paris (siope)
model tersebut,

e Tiap vacinble Xoadalah perfeet competition.

d. [-‘e.rbed:-:la.l'l lokasi (pada fungsi produksi) seperti iklim odalah sudah lercakup
pada [actoe kesalahan p. |

Soekertawi (2003} mengemukakan, fungsi Cobb- Douglas lebih banyak
dipakai oleh pencliti karena tiga alasan pokok yaitu

l. Ponyelesuian fungsi Cobb-Douglas relative lebih mudak dibandingkan fungsi

lain buhwa fungsi - Cobb-Douglas dapat dengan mudah ditranster ke bentuk

linear.
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Hasil peadugaan garis melalui fungsi Cobb-Douglas akan menghasilan
koelisien regresi yag sekaligus jugs menunjukkan besasnys clustisitas,
3. besaran clastisitas terschu sckaligus menunjukkan tingkal besaran return 1o

scale,
L Return to Scale (RTS)
Returr to scale (RTS) perlu diketahui agar kila dapat melihat apakah
kegiatan usaha yang diteliti tersebut mengikuti kaidah increasing, constant ataw
decreasing relurn to scale. Kalau persamaan 3 dipakai untul: menjelaskan hal ini,
maka jumlah besaran clastisitas b1 dan b2 adalah lebih besar dasi nol dan lebih kecil
atau sama dengan satu, Bila demikian. maka berlaky anggapan bahwa terjadi ﬂda_mya
increasing RS pada kegiotan usalia yang diteliti tersebut, -
Anggupan demikion biasanya dikenal dengan istileh “sesuai™ dengan
kejadian yang sebenamya di alam ini. Dimana setiap penguseha atau petani selalu
mengharapkan tambahan unit output yang Iul::ihlhm;ar bila dibandingkan dengan
tambahan unit input yang mereka pakai.
Berdazerkan ulasan diatas dan berdasarkan persamaan (3), maka RTS
persamaan tersebutl dapat ditulis El:.b.'lgﬂi bertkut:
| <{bl+b2) <l
Dengan d;:m[kian atla tiga alternative yaitu ; |
a. Decreasing return o scale, bila (bl + b2) < |, Dalum keadaan demikian,

dapat diartikan  babwa proporsi penambahar  mesekan  Taclor produksi
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melebihi proprsi penambahan produksi, Misalnya, bila penpgunaan masukan
produksi ditambah 25 %. maka produksi akan bertamhah 15 %,

b. Constant return to scale, hila (b1 + b2) = 1. Dalam koadaan demikian :
penambahan masukan [actor produlesi akan proporsionaud dengan penambahan
produksi yang diperoleh. Bila masukan [actor produksi ditambah 25 % maka
produksi juga akan di tamboh 25 %,

o lncmasiu,;; return io scale, bila (bl +b2) > 1, ini aitinya bahwa proporsi
penambaban maksimum produksi akan menghasilkan tambaban produksi
yang proporsional lebih besar. Misalnya masukan produksi ditembah 10 %,
maka produksi akan bertambah besar 20 %,

Agar relevan dengan analisa chonomi, maka bila bl bacus positil dan lebik
kecil dari satu. Ini artinya berlaku asumsi bahwa penggunaan analisis fungsi Cobb-
E'I:}Duglas adalch keadaan hukum kenaikan yang semakin berkurang atau law of
diminishing returns untuk setiap input, sehingga informasi yang diperoleh dapat
dipﬂkai untuk melakukan upava agar setiap penambahan masukan produksi dapal
menghasilkan produksi yang scmn_kin besar,

Hubungan antara input dengan output untuk periode produksi jangka
pendek, dapat dibagi menjadi tiga daerah, yaitu daerah | (belum efisien), daerah 11

(efisien dan ramonal}, dan daersh III (Irrasional). Hal ini dapat ditunjukkan pada

gambar dibawah ini :
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Gambar 2. Kurva Elastisitas Produlsi

Pacda daerah L penambahan input schesar 1 % akan menyebabkan produksi
yang selalu lebih besar dari | % dan pada dacrah ini produlisi rta-ra (APP)naik
terus. Jadi pada dacral 1, belum dicapai produksi yang maksimal dan pada daceal ini
belum dicapa: keadaan yang efisien dan nilai elastisitas produksi lebih besar dari satu
(Ep> 1.

Untuk daerah II, penambahan inpul 1 % akan menaikkan produksi lebih
éi:_nggi daii 1 ¥ dar. paling rendah 0 %. Pada daerah ini akan dicapai produksi yang
mcndckmi. tnaksimal atau dicapal keadaan yang paling cfisien. Daerah ini adalah
" rasional dan clastisitas lebih besar daei pada O dan lebih keeil atau s dengan dari
satu,  Paca dacrah i, produkst maksimal dicapai pada wok B3, setelah it

penambahan inpul akan menurunkan produksi (NPM akan negatif).




\-

Untuk deerah 111, pada penambahan input justru akan menurunkan output,

schingga penambahan input akan merugikan. Jadi dacrah ini irrasional dengan

elastisitas produksi lebih keeil duri nol (Ep = 0),

Hubuagan antara Total Physical Product (TPP), Average physical Product

(APPY, dan Marginal Physical Product (MPP) pada gambu dJua di atas dapat

dijelaskan sebagai berikul ;

o

e

Penggunasn input Xi sampai  pada tingkat TPP cexunz ke wtas (0-A), maka
NPM dan A PP meningkat.

Pada tingkat penggunaan input Xi yang menghasilkan TTP yang menaik dan
cembung kcatas, yaitu dari tittk A ke titik C. maka NI'M terus |r|:mgﬂlla-|ni
penurunan dan NPM berpolongan dengan APP pada titik balik B (NPM=APM.
Setelah titik B maka AP mulai menurun.

Pada pengeunaan input Xi yang menghasilkan TPP paca titik C, maka NPM =0
pada keadazn produksi maksimal.

Pada penggunaan input Xi yang menghasilkan TPP daiam keadaan menurun

maka NPM akan negatil.

Pada peaggunaan input Xi j,ra-ng menghasilkan TPP antara titik B dan titik C,

maka bails.

Pada penggunaan input Xi yang menghasilkan TPP seteiah melewati titik C,

maka ATY akan mendekati sumbu X. ftetapi tidak memotong sumbu X

Seaangkan NIPM memotong sumbu X yang berarti NP < 0.
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J. Efisiensi Pengaunaan Input

Efisieas: adulah suaty konsep yang menjelaskan tentang sejauh mana

- faktor-faktor produksi - yang  digunakan  untuk memperoleh  keunlungan  yang

maksimum. Efisicngan dengan pencapaian outpul maksimum dari penggunaan
sumberdaya tedentu . jika output yang dilasilkan lehih besar dibandingkan denpan
inpul yang digunakan berarti tingkal efisiensi lebih tinpgi,

Dalam proses peroduksi dikenal istilah efisiensi. Efisiensi menurut

Yotopulus dan Lou (1997), terdiri dari dua komponen yaitu efisiensi teknis dan

" efisiensi harga. Seorang petami dikatakan lebih efisien dibandingkan yang lain

bilamana dapal memproduksi lebih banyak dengan memgpunnkan faktor produksi
yvang sama. Dan efisiensi harga dicapai oleh petani apabila daput memaksimumkan
keuntungszn dimana nilai produk margianal setiap faktor produksi yang digunakan

sama dengan barganya. Istilah efisiensi dalam pengertian ekonomi mencakup

- efisiensi teknis, efisiensi harga, dan kombinasi keduanya yang disebut efisiensi

ckonomis. .
Konsep efisicnsi teknis adaiah banyaknya output fisik yang dapat dipcmi.{:h

dari satu kesatuan faktor produksi (input), sedangkan elisicnsi harga adalah banyak

output yang dipesoleh dari satn kesatuan input biaya. Pengusaha yang berada dalam

keadaan efisiensi leknis belum tentu berada dalam efisiensi harga, begitu pula

sebaliknya pergsalia yang hoerack dadiom keackinm elistenst hovga belum elntu bercla

dalam efisiens: teknis. Keadaan yang demikian ini tidak raenjamin tujuan para

pengusaha, seduigkan yung menjidi wjuan pengusaha adalak .Lﬂsu:nm ckonomi,
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Elisiensi ekonomi diukur dengan kl.t-l;.]'l'llung.ll'l'l_ Suatu proses produksi dapat -
~dikatakan efisicn sceara ekonomi apabila dapal memberikar keuntungan tertinggi
. yang disebut titik optimum. Titik optimum tercapai pada saat nilai produksi marginal
(NPM) sama dengan harga inputnya (Px). Jadi pada keadsan ini akan dicapai
keuntungan lerlnggi.

Penger om elisiensi dalam produksi menurut Sockactawi (1994, diarikan

_échﬂgﬂi upaya penggunaan inpul yang sckecil-keeilnya unluk mendapatkan produksi
;.fajlg sehesar-besarnya.  Siluasi yang demikian akan terjadi kalau petani mampu
-membual suate upayva Ralau nilai produk marginal (MPM) antuk suatu inpul sama
dengan harga input () tersebut atau dapat dituliskan ;

NPMx =Px atau NPMx = |
Px

Dimana NPM = Nilai produk marginal input.

Px = Harga [nput :

Palam hanvak kenyataan, NPMx tidak sclalu sama Jengan Px. Yang sering

terjadi adalak

. NPMx/Px > 1. arlinyn penggunaan input X belum efisien sehingga
\tuk mencapai efisien input X perlu ditambals,

5 MPMx/Px = 1, arlinya penggunaan input sudah mencapai efisiensi.

1 NPM x/Px < |, arlinyn penggunaan input X tidak chisien schinppa

untuk mencapai elisin input X perlu dikurangi,
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Bila ser o
A Streorang sudah memasukkan kata efisicnsi datam analisisnya, maka

varabel yang harus dipertimbangkan dalam madel analisisnya adalah variabel harga,

Oleh karcna itu, ada dua hal ying periu diperhatikan dalum ainalisis clisicnsi ini
© yaitu:

g Tingkat translormasi antara inpul dan outpul dalam lungsi produksi,

b. Perbandit.gan atau nishah antara harga input din harga oulpul schagai upaya

untuk mencapai indikator elsicnsi.
Kemudian penggunaan input yang oplimum dapat dicari yailu dengan

melilal nilii fanbaban dari satu satvan pembinaan yang diliaikan, Pernyataan ini
dapat dituliskan schagai berikut

AY. Py = AX atay

ay = Ex
AX Py

Dimana: Y= output
A= .input
AY = Tambahan output
AX = Tambahan input |
Fv =Harga output
Fx = Harga inpul

AY = Produk marginal
&N
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Dalam funee; ;
. N8st produksi Cobb-Douglas dapat dihitung besarnya produksi

marginal yaity :

BY . oAL- Kb
aL 1

1
= o (ALTKh LT . "

=0 Y =gal, I
1. !
AP, = Averape Product OF Labour H

8Y - ALK
8L

o ALK K |

ol ¢ S SRR s £ U3 LT
K
APg = Average Product OF Capital
Dalam fungsi produksi Cobb-Deuglas b disebut dengan kocfisien regresi

yang sekaligus menggambarkan elastisitas produksi. Dengai; demikian maka nilai b

produk narginal (NPM) faktor produksi X, dapat dituliskan sebagai berikut :

NPM = b ¥.P,
X

Dimana : b = Elastisitas produksi

Y = Peuduksi

Py = Harga Produksi

% = ‘umlah faktor produksi
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Pacrah | dischut tidak msional, sehab penerimaan (NPTY masih - dapat
dinaikkan Terus dengan adanya penambahan laktor produksi dan belum  diperoleh
keuntungan yang maksimal, Hal ini dapat dilihat bahwa dibagian sebelah kin B

(RED) nilpi-nilai produksi variabel, sehingga pengusaba akan mengalimi kerugion.,
a k= &
i
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Kemudian  disehel : - :
ll"'ﬂ..b{'tﬂh R-JIHII'I |:|l||'*l B HEI-I“I'H'H h:l[ﬂﬁ' d[p:ﬁth ]_ pc]tgu_-.u]h:l_ IT'Il.Il[l.i

mendapatkan k::l.tl'llL:IT‘lgﬂt‘l tetapt kc:unluﬂg:m tersebul belum mencapai keuntungan

yang lertinggi, ‘:L'illnHHﬂ penpusaha Yang rasional Udak akan menjalankan usahmiya

didaerah ini.

nﬂﬂriﬂl [ {iIH{:I‘IHI l.|-'1L'I'4"I|l _'f[llﬂ}.t 'I'H!-.'-i“l'l:l', L'.:II"!.':J'I..’I. kﬂliﬂhl'lt[_'jlll Y El-ﬂ[-'al':ti

akun diperoleh & dacrah in yailu selisih antarn nilai predussi total dengan biaya
total produksi positil besar. Selisih terbesar in] diperoleh dari menarik garis singgung
pada kurva NPT yang sejajar dengan BVT,

Daeiah 11l discbut daerah yang tidak rasional karena pada daerah ini nilai
tambahan produksi ditambah terus, schingga keuntungan yang diperoleh akan
semakin menurun dan bahkan penambahan penggunaan faktor produksi sclanjutnya
.ﬂkzm menycbabkan kerugian bagi pengusiha.

Uraian diatas menunjukkan bahwa perusahaan  vang  rasional akan

menjalankan vsabanya  pada dacrab 11 karena akan mempaeraleh keuntungain ying

maksimal.
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K. Kerangka Pemikiran

Kondisi geografis Indenesia sangat potensial uptuk mengembangkan

perikanan.  Mengingal Pajang paris paniai yang mencapai 81,000 km yang

menyebar ada stiap pulau. Dengan kondisi tersebut, riuka pengembangan
perikanan dalary hal ini budidaya tambak ulamanya udang windu sangal baik dan
mendukung,

Para petani dalam  melakukan usaha tani mempunyai tujuan  untuk
memperaleh hasil yang maksimal dalam rangka meningkatkan pendapatannya ying

_pada akhimya akoa meningkatkan kescjahieraan.

Peningkatan produksi dan pendapatan usaha tani tak terlepas  dari
penggunaan lactor-laktor produksi usaha ani wmbak seperts luas lahan, penur,
pupuk, kapur, obat-obatan, pakan. dan tenaga kera,

| Pengelolaan lambak yang dilakukan oleh petani tambak, masih dhibadapkan
pada beberapa kendala antara lain didalam penggunaan factor-faktor produksi yang
nampaknya beium efisien, padahal unsur efisien sangat penling artinya dalam usah
meningkatkan produksi dan pendapatan petam,

Berdasarkan pemnikiran diatas, timbul pemikiran untuk menganalisis
permasalahan mengenai scberapa besar pengaruh faktor-fakior produksi, alokasi
fElkh::r.—fi;F:mr produksi yang efisicn, dan Ungkal kecuntungan petambak di desa
Maraneng kecamatan Duampinua Kabupaten Pinrang,

¥ eterkafian dengan uraian singkat diatas, maka kerangia pikir penelitian
eterks’

ini dapat dilihat pada bagan berikul ;
v
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Alur Pikir Faktor-fakgor

Udang Windu di Kecamatap nuaml“'fang Mempengaruhi ProduksiTambak

nua Kabupaten Pinrang

Faktor-faktor produksi

e TN RS

Pakan
Benur Obat-obatan
lI]:H.Ik Kapul-
L 4
e k.

)
! 1 1

= ] H .
Tungsi Produksi Lfiﬁ;:clf;{ E}ﬁﬂﬂﬂm:ﬂﬂ 1 { Skala Produksi ]
Euhh-[)nuglm
“aktor Produksi
fing Berpengaruh J
— .
Rekomendasi
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L. Hipotesis

Berdasarkan pemasalahan diatas maka dapat diajukan hipetesis scbagai

bernikut:

.

Pengaruh faktor-faktor produksi ( Luas lahan, benur, pupuk, pakan, obat-

obatan, saponin, dan tenaga kerja ) cukup signifikan terhadap produksi tambak
udang windu,

Faktor-faktor produksi pada usaha budidaya tambak udang cukup efisien.

Budidaya tambak udang windu berada pada skala usaha Increasing Return To
Scale (IRTS).

o'
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Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui

wawancara dengan responden dengan mengpunakan kuisioner,

Data sekunder, yaitu datp vang diperoleh dari instunsi-instansi terkait

dengan mesalah dan obyek yang diteliti,

3.5  Analisis diata

Hipoltasis pertama di uji dengan menggunakan sanalisis fungsi Cobb-

Douglas untuk 1ncngetahui pengaruh masing-masing faktor-imktor produksi untuk

memperoleh produksi maksimal dalom vsaha tambak,  Secaca umum lerdapat enam

faktor produksi vang dianalisis yaitu luas lahan , benur, pupuk. pakan, ohat-obatan,

dan tenaga kurja.

Madel fungsi Cobb-Douglas dapat di formulasikan schagai berikut ;
Y=AX |"’}51”1-:_-3{,,““ N
Dimana :
Y = Voriabel yang dijelaskan {Oulput)
¥ = Variabel yang menjelaskan (input)
A b = Kisaran yang diduga
1 =Keralahan (Disturbanee eem )

TIntuk memudahkan persamaan tersebut diatas maka dupat diubah menjadi

linear berganda dengan cara melogaritmakan persamaan terscbut =cbagai berikut :

Log Y = nog ba+ biLog ¥ +haLog Xz +....b, Log X, + U



Schinggs peverapan ik penclitian eniae:

]..ID L) ‘Ill' =i ! F
B AR by + by T..{ZIH. X+ i [..l.‘_lg Kﬁ'h_—ql.ug}{ﬂ i g T Xy H1)

Dimana:

Y = Toral produksi

X1 = Luas lahan =
X = Leour

X1 =llrea

Xi =TSP

Xs = Pakan

Xg = Ubat-obatan

Xy = Kapur

Xg = Tenaga kerja

bo bi = Bln:samn yang digunakan (i = 1,2.3.4.5,6)

B = rror lerm

Hipotesis kedua diuji untuk mengetahui tingkar efisiensi penggunaan

fakfor-faktor produksi komoditi udang windu dengan menggunakan model analisis

cfisicnsi ckonorai melalui pendekatan ratio antar nilai produk marsinal dengan harga

input sebagai berikut :

NPM = bi Y. Py Pxi
P Xi

Jika NPM/PX = | matka alokasi penggunasn mpul belum elisien

:zhingga input X perlu di tambah.
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- Jika Np s .
VNPM/PX = | - maka alokasi pengguraan wput sudah elisien,

T kA NPM/Pxi < . maka alokasi pengpunaan input lidak efisien,

sehingga input X perly dikurangi.

Hipotesis ketiga yaitu untuk mengetahui skala usaha (retern to scale) maka

digunakan rumaus elastisitas produksi yaitu -
Ep (Zb)=by +bhy+ by + ...+ b,
Kriteria : .

L. Jdika BEp <1, maka kondisi skala vsaha berada pada Deercasing To scale

(DFTS)

[

Dika vip = 1, Maks kondisi skala usaha terdapat pada Constant Return To

Scale (CRTS)

1. Jika Ep > 1, maka kondisi skala usaba berada pada Increasing To Seale

(IR'1'S).
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v A6 Definisi Operasiong|

Variabe] ferik
produlsi

factor produksi dalam saq talun

it/ Devendent variable (Qutput) adalah banyaknya jumlah
udang windu vanp dapat dihasilkan dengen menggunakan factor-

untuk satukali musim tanam./ panen

terakhir Jinyatakan dalam kg,

Variabz| tidak terikat/ Indevendent variable (Inpu) adalah semua yang

digunukan dalam proses produksi yaitu sejak persiapan lahan hingga panen.

Variabzl bebas / Independent variable terdiri dari :

il.

[,

Luas lahan (X)) adalah tambak yang dinyatakan dalam satuan hektar
(Ha). dimana luas [shan terseput adalah yang digunakan /digarap unt_l;:l:
satu kali musim tanam / panen terakhir.

Benwer (Xz) adalah benur ukuran pelondongan vang digunakan oleh
petani pada saat penebaran pada tambak dan smuanng;ﬂa adalah ekor/ha.
Pupuk (X:) adalah jumiah pupuk yang digunskan dalam satu kali
nwsim tanam dalam satuan kg.

Fukan (X4) adalah makanan benur dan udang yang Jiberikan selama
caly siklus kegintan produksi untuk satu hamoasan tanbak yang

dihitung dalam satuan kg.

Obst-obatan (Xs) adalah obat yang digunakan unluk membasmi hama

pengganggy hary yang diberikan selama satu siklus kegiatan produksi

' s wange dihitunge dalim sotuan ke,
unink satu hamparan lambak yang di @ g
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10,

I.  Kapur ' .
ipur {Xe) adalah jenis k*_ﬂr?'llr perlanian vang digunakan dalam proses

produksi yang dinyatakan dalam satwean Kg.

Tenaga kerja (X7) medakah banyaknya wnags kerjo yang dialokasikan
se;0k persiapan lahan hingga produk siap dipasarkan yang dinyatakan
duiam satuan Hari Orang Kerga (HOK),

Produksi adalah jumlah udang yang dibasilkan oleh petambok  sebagai
akibiat bekerjanya factor produksi yang dinyatakan doiam kg,

Pendapawnin adalah penerimaan petani tambak dari Liasil penjualan udang
yang do.yatakan dalam repiah,

Biaya acalah jumlah input dan korbanan lain yang berhubungan dengan
produksi tambak yang dikeluarkan dalam satu kal. musim tanam yang
dinyutasan dalom rupiah.

I-I-a;rga tactor produksi adalah harga pembelian factor-faktor produksi pada
tingkat :ambalk dan dihitung dalam saiuan rupiah.

Hlairga produksi adalah harga penjualan produksi udang yang diterima oleh
petambak dan dihitung dalam satuan rupiah.

Efisicnsi adalah kondisi penggunaan factor-laktor nroduksi dalam jumlah
wertentn uniuk menghasilkan jumlah rrrmlul-:_::i yamn lebily besar,

Ruespoaden sdalah petani yang mengelola tambak udang windu.
Mo = e

Medal #dalah scmua hiaya yang dikeluarkan petambak untuk mengelola
edul edalan

o ddihi LS iah permusim lehar,
v . hitung dengan sstuan rupia
tarnhakr ya Yang di

43



14.

13;

. Biaya variable sdalul biaya-biay

A yang dikeluarkan ustek pembelim sarana

produksi dan tenaga kerja selama satu kali produksi, vang dinyatakan dalam

ruptah.

Biaya tetap adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pajak tambak dan
mlai peuyusutan alat yoang digunakan dalam sayu wali produksi dan
dinyatukan dalam rupiah.

Penerimann adalah nilai yang diterima dari banyaknya produksi udang
windu yang diperoleh dan dikalikan dengan harga produksi saat itu dan
dinyatazan dalam rupiah.

Keuntungan adalah pendaptan bersih yang diterima petani dari budidaya
udang windu yaitu sclisih antara total penerimaan cer.gan total biaya yang

dikeluarkan dalam satu kal proses produksi dan dinvatakan dalam rupiah.
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BAB IV

KEADAAN UMUM LOKASI

A. Keadaan Umum Dacrah Penelitian

1. Kabupairn Pinrang

Kabupaten Pinrang merupakan salah satu kabupaten yang ada di propinsi
Sulawesi Selatrn dengan ibikota Watang Sawitto, letaknya 185 km dari ibukota
propinsi Sulawesi Selatan. Luas wilayah kabupaten Pinrang 1.961,77 km2, berada
pada posisi 4016,30"" sampai 30019°3" lintang Selatan dan 9026°44" sampai
119026"30" bujur timur. Batas wilayah kabupaten Pinrang yaitu sebelah utara
berbatasan dengzan kabupaten Tanah Toraja, sebelah selatan berbatasan dengan
kodya Pere-pars, sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Polmas dan selat

Makassar, dan sebelah timur bebatasan dengan kabupaten Enrekang dan Sidrap.
Secara administratif kabupaten Pinrang terbagi atas 12 kecamatan, 36
kelurahan, dan 67 desa. Kecamatan tersebut masing-masing adalah kecamatan

Suppa, kecam:tan Mattirosompe, kecamatan Mattirobulu, kecamatan Watang

Qawitto. kecamatan Patampanus, kecamatan Cempa, kecamatan Duampanua,

kecamatan Lemibang, kecamatan Lanrisang, kecamatan Paleteang, kecamatan

Tiroang, dan kecamatan Batulappa.

Posisi keduabelas kecamatan tersebut berbeda dalam topografi. Enam
ki tan lerzocong datar yaitu kecamatan Mattirobulu, Watang Sawitto,
eCama 207 :

Patam a, Paleteang Tiroang, dan Batulappa. Dan selebihnya tergolong
a PHIl'I.l »

45



kecamatnn pesisie, S
e a P T W T Ll L] ‘
i keseluruhan Jugs wilayah yang terpolong pesisir adalah

Jumbih pendudyk kabupaten Pinrang pada tahun 2001 schanyak 312.473

jiwa. Penyelaran penduduk pada setiap kecamatan sanpat beragam. Kecamatan
dengan jumlah semduduk terhanyak adalah keeamatan Duampanua schanyak 42,157
Jiwan, Recimat i Wattang Sawillo sebanyak 41088 jiwa, dan kecamatan Lembang
schanyak 36.761 jiwa, Sedangkan kecamatan yang jumlah penduduknya terkeeil
adalah kevamaton Batulappa scbanyak 9.325 jiwa. Seperti yaug dilihat pada tabel ;

Tabel. 5. Penyebaran Penduduk Setiap Kecamatan di Kabvpaten Pinrang,

No. | Kecamatan Jumlah Penduduk (Jiwa) | Persentase (%)
|
I | Suppn == 57 1 R S v
2 Muttirosompe ; 26.640 £.53
3 | Mattirobelu 23.963 7.67
4 Walang Sawitto 41.048 1515
5| Patanpanas 28.444 - 9,11
6 | Cempa 15.604 5,02
7 | Duampanua 42,157 13,49
g ' Lambarg 36.761 11,76
g | Ti 21222 8,71
iroang
17.578 5.63
10 | Paletearg
16178 518
[l | Lamisang '
0323 298
12 | Baleppa
_—— 312473 100
JUMLAH
BT Laut dan Perikanan Kabupaten Piurang. Tahun 2006.

e T
Sumber : Dinas Fksploras!
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Mata pencabarian Penduduk k

abupaten Pinrang singal beragam, antara lain

bekerja di pemer
: intaha rUs -
M. perusahaan, wiraswasta, pengusala perikanan, petani

- sawah, petaa lamhb . 3 g
) i ak, nelayan, dan lain-lain. Penduduk yang mendiami wilayah

sisir pada ' :
PESISIT pada umuninya berprofesi sebagaj nelayan dan petani tambak. Jumlah petani

tambek terbesar yaitu lerdapat pada keeamatan Duampanua yaitu schanyak 4.112

Jwa, kemudian hecamatan Mattirosompe sebanyak 4.110 jiwa., dan kecamatan

Suppa schanyak 1.742 jiwa. Hal ini dapat dilihat pada tabel herikyl :

Tabel. 6. sumtah Nelayan dan Petani Tambak Pada Sctinp Kecimatan i
__Kabupaten Pinrang, 2004,

b o s .

sunber

si

Mo, | Kecamatan Melayan Petani Tambak | Jumlah Persentuse |
{Orang) {Ohrang) (Orang) (V)
I Suppa 4216 1742 5.958 28.22
2| Mutirsompe 1.712 AR SR 317.58
3 Mnttire sulu f] 1] [§] f]
4 Watitng: Sawillo 1] [ i) il
5 Patampanua 0 0 0 1]
6 | Cempa 312 1134 313.154 6.86
7 | Duampanua | 260 4.112 5.372 25.44
8 | Lembang 468 295 763 3.61
9 | Ticoang 813 935 [.748 8.28
: b 0
G | Paleteang 0 d
0 0 0
11 | Lanrisuns !
] 0 ]
12 | Batulappa 0
s 12.328 21104 i}
JiMLAH 8.781
R —
et Laul dan Perikanun Kabupaten Pinrang, Tahun 2006.
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secara garis beser digolongkan kedalam dua

perikanan laul. Potensi perikanan lay

¥ LER TS i . 1
Potensi sumber perkana ul

i kelausn yang dinulbiki kabupaten Piocang
kelompok yaitu perikanan darat dan

terdapat sepanjang gar's pantai. Kecamatan

yang: poikag Beswr polensd pertkanannya adalab keeamatan Duampanua, Hal ini

dapat kita lihat pada tabel berikui;

Tabel 7. Potens Perikanan Pada Setiap Keeamatan i kabupaten Pinrang,
Tahun 2004,

Sumber : Dinas rksplorasi

1 untuk kegiatan pert

Luas laba

untuk pemelikaraan

menghétsilkﬂn pdan

udang dan ikan banden

o dan handeng sebhesa

r 18.192.82 ton.

No. | Kecamatan Tambak Kolam Jumlah Persentase
: (1a) {Ha) (Ha) (Vo)
I | Suppa 2303 7.34 221034 13.37
2 | Maitirosonipe 4.131 220 4.153.20 25,12
3 Miattirgbula 0 50,30 500,20 (.30
4 Watang Sawitto b 42,50 4250 025
. 5 | Patampanua 0 . 368,00 36800 2.33
6 | Cempa 2341 31,50 2392 50 14.47
7 Dueampanua 50010 07,50 5,198, 50 31.45
E.L Lﬁtnbann 339 H,’EU‘ 347,20 s 1
g}
L .33
) Tiroang 0 BR.40 ER.dd 5
| 0 15,20 15,20 0.09
I0 | Paleteang
) 33.60 165300 1 0,00
Il | Lanrisang 1.620
0 o.10 G.Ic (.05
12 | Batulappa -
- S T-Th . 528 1
JUMLAL 15735 193,84 16.518,84
Laut dan Perikanan Kabupaten Pinrang, Tahun 2006.

ambokun seluas 15,735 ha dimanlaatkan

g, Kegiatan terszbhut pada tahun 2003
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Kegiatan perikana

i

- menyumbangkan nilai produksi perikanan

dan kecamalar, Duampanua. Hal ini dapat kita lihat s ki) Tserikut -

n laut meliputi penangkapan dan budidaya laul dengan

 produksi pada tahun 2003 sebesar 10.044.30 1on, Kecamatan yang paling besar

adalah kecamatan Suppa, Mattirosompe,

Tabel. 3- Produlksi Fcrilcﬂnﬂn Pada Eﬂﬁﬂfj Eﬂcn“]ut“n di K:ihup‘ﬂ“ﬂl I?i“rnng'
Tahun 2004,

‘[ No. | Kecanatan

PerkananLaut

Perikanan Tambak | Jumlah Persentase
= {Ton) (Ton) | (Ton) (%)
|| Suppa 3.748.2 2.204,00 5.952,29 21.07
2 : Mattirosam,e 1.5274 4.246,61 5 774.0) 044
3 Mattirobala 0 0 0 ]
4 | Watang Sawillp 0 0 0 0
5 Catanipali 0 0 0 0
0 Cempa 411.5 220057 261907 9.27
7 | Duampan 19212 727,18 B.94% 38 3169
8 | Lembang 1.412.0 ¥ 1794, 19 6.37
0 0
9 | Tiroang 0 0 |
0 i
10 | Paleteang 0 0 .
iiv | Esnsiiig 1.024,0 2.125,18 3.149,18 11.15
i Nnris - E :
i 0 0 0
12 | Batulagpa
23T 12 100

Sumber ;: Dinas

Eksplorasi Laut dan Perikanan Kabu

paten Pinrang, Tahun 2006.
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2. Desa Maroneng

Desa Mar . N '
oneng sebagai salah satu desa pesisir vang terletak di kecamatan

vampanua Kabuy e ) . _
D -. pi bupaten Pinrang, secera administratif mempunyai batas-batas sebagai

berikut :
@ Sebelih Ulara berbatasan dzngan desa Saban Pary
= Scbelun selatan berbatasan denpan kelurahan Dala
w' Scbelih barat berbatasan dengan selat Makassar
@ Sebelah timur berbatasan dengan desa Bungi
Desa Maroneng  termasuk  dalam  wilayah kecomatan  Duampanua
Kabupaten Pinrang Propinsi Sulawesi Selatan. Jarak ke Ibukeia Kecamatan terdekat
13 km dengan lama tempuh ke Ibukota Kecamatan terdekut 60 menit, jarak ke
Thukota Kabupaten terdekat 37 km dcngﬂlll lama tempuh 1,5 jam.
Secara morfologi merupakan daerah dataran dengan lvas lahan ?Qﬂi.l—la
terdiri dari tingkat kesuburan tanah vaitu subur 402 Ha, sedang 203 Ha dan t'idz_:k
I pada kelinggian 1 — 1.5 meter dan permukaan laut

subur / kritiz 9 Ha. Terletak

dengan keadaan suhu rata —rata 15-30°C.

Luas ‘wilayah Desa maronsng adalah 704 Ha yang ierdiri dari dua dusun

' i o — masing dsun dapat dilihat pada tabel
dengan persentase luas wilayah masing — mMasing P p

berikut :
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Tabel 9. Luas Wilayal di Degy Maroneny Keeamatan Duampanus

e bmptlen _ Dineing, Fahan 2000
[1'“ T Mama Dusun Lunﬁ_ﬁ-’ilﬁj'—:;;n (Had | Persentase (Ya)
334 50.28
2 Maroneng 250 S
Jumlih R ---—-——;}—G1— T I IIHI_ :

Sumber ; Kartor Desa M

aroneng Kecamalan Duampanua Kabupaten Pinrang,
Tahu 2006 e : *

Pada tabel 9, terlihat bahwa pada Desa maroneng kecamatan Duampanua
Kabupaten Pimrang terdapat dua dusun. Dusun yang terluas adalah Dusun Lebbo
dengan 354 ha.sedangkan Dusun yang terkecil adalah Maroneng dengan luas 350 ha.

Tabel 100 Jenis Penggunaan Tanah di Desa Maroneng Kecamatan Duampanua
Kaiupaten Pinrang Tahun 2006

No Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha) FPersentase (%)
1 | Tanah kering pemukiman |05 8.22

2 | Tanah busah pasang surul 571 44.74

3 | Tanah nerkebunan rakyal 20 1.56

4 | Lapangan Bl 2,20 0.17

5 | Perkantoran 1.55 . 0.12

6 | Sekolah 0,30 0.02

7 Tampﬁl?lﬁdnh 0.20 A1

2 | Kuburan / makam 0,50 l.. i}-g%

9 | Jalanan 4533 - 44.6?
10 | Tambak 50 708
11 | Kolam 12?‘5_ 05 100

Juntieh. Kecamalan Duampanua Kabpaten Pinrung,.

Sumber : Kantor Desa Maroncig
Tahur 2006

Pada tabel 10, terlibal hahwa luas tanah kering pemukiman mencapai luas
ada i s

105 ha. Tanah basah pasang surl 571 ha, tanah perkebunan 1akyat 20 ha, lapangan
a. Tan

55 ha, cckolah 0,30 ha, tempat ibadah 2.20 ha, kuburan 0,50

2,20 ha, perkantoran 1, I L -
. dan kulam 1 ha, Masils banyakaya Labian ying
' bk 570 e dan
ha. jalanan 4730 na, M
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ak produktil adalah karen:
L prc wlilah Rarenn kedan dacrah yang sangt luas dan kritis serla

kurangnya keterampilan masyarakat uniak mengolah kban ying ada.

- Jumlal, EJ-Endw:Iuk di desa Mamngng adalah 1.419 ji".-'ul‘zli, yang terdiri atas

-

laki =laki sebanyak 654 jiwa dan wanita sebanyak 764 jiwa. Dari jumlah ]‘.;c:ﬁchldul:

tersebut, berasarkan perbedaan jumlah kelaminnya, maka persentase perbandingan

antara laki - laki dan wanita adalah laki - laki sebesar 46,09 % sedanpkan untuk

wanita adalah 53,84 %.
Berdasarkan mata pencaharian penduduk, maka penyebaran penduduk di
Desa Maroneng dapat dilihat pada tabel berikut :

Tahel 11, Distribuasi Penduduk Menurut Mata Pencaharian Penduduk di Desa
Ma-oneng Keeamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, Tahun 2006.

9

No Jenis Vinta Pencaharian | Jumlah Penduduk | Persentase (%)
1 | Petani T smbak 142 30,60
2 | Buruh Tani 121 i 26.08
3 | Buruh / swasfa 1% _ 3.88
4 | Pegawai Negeri Sipil 7 51
5 |Pedugane .} .___ﬁ;___ . ;;ﬂﬂ _
6 | Peternuk ‘;E ! o=
7 | Nelayan I “:2 I
| 8 | Maontir 5 o
25 b
9 | Dokt s P 1

Sumher K amor- Desa Maroneng Kecamalan Duampanua Kabupalen Pinrang,

Talun 2006.

Dari tabel 11, diketahui bahwa sehagian besar dari prnduduk di Desa
ari 1

y . mbak qlEl]! an persentase 306,60 %, dengan
J Ll ;:{:hug,..u Pelani L&
maroneny adalah bekend

: ang wineda
) e handeng dan il wnedan .
L < i pelibara acla
jenis komodiin yang t
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ES

“Tabhel 12, Distr-ibusi Pendudyk
; Kecamatan Dz

Berdasarkan Kelompok Usia di Desa Maroneng

Sumber : Kantor Desa Maronery Kecamatan |

Tahun 2006.

No Kelomnok Usi - ttbupaten Pinrang Tubun 2006.
c ) [;_]Sphh“n“l Jumlah Pevsentase (V)
~ 564 B 3
1. | 6-45 tahun {3?1 ;g'T;
3 = 45 tahun 343 |T.l'}
Jumlah 1419 l 4:_“}“

Juampanua Kabuepaten Pinrang.

Berdasarkan tabel 12, bahwa jumlah tertinggi penduduk pada usia remaja

yallu anlara 16-45 tahun dengan jumlah 612 orang, Untuk wsiz 0-15 tahun hegumlah

S0d tahun, sedengkan jumiah yang terendab yaitu puda osia Jdiatas 45 whun dengan

jumlah 243 orang,

Tabel 13, Distribusi Pendudulk Berdasarkan Tingkat Pendivikan di Desa

Maroneng Keeamatan Duampanua

Kabupaten Pinrang, Tahun 2006.

Emuhm' : }iiml.m-' Desa Maroneis
Tahun 2006.

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Grang) | Persentase (%)
1| Belum Szkolah 262 21,74

2 | Tidak Pernah Sckolal 4 0,32

3 | Pernal Sexolah Tapi Tidak Tamat SD 206 16.96
‘4 | Tamat _S.[Tﬂtdm'ﬂjﬂt 479 30 45

5 | Tamat SLTP Sederajat 137 11.28

6 | Tamat SLTA Sederajal ‘::J e e ﬁ‘}i_" =
7 | Tamal DI : i:fl:ﬁf.

8 | Tamal D2 s =

9 | Tamat D3 : hes

10 | Tamal Bl e T : e

Jumlah_ ¥ coamatan [uenpini Kabupsien Pinrang.

Keterangan : - 5D

Sekolah Dasar :
Sekolah Lanjutan Tingkat Perlama

: yekolah Lanjutan Tingkat Adss

-SLTP

3 EI; tA Diploma |
e Diploma 11
) n; = Diploma 11l
- EI = Strata 1

=l



e diatas, diketahui bahwa pada umumnya tingkat pendidikan yang
ada di desa Maroneng terlihat cukup rendah. Hal ini di lihat yaitu penduduk yang
tidak mampu menyelesaikan pendidikan sampai tingkat SD sebanyak 206 orang.
Penduduk yang menyelesaikan pendidikan sampai ketingkat SD sebanyak 479
orang. Sedangkan penduduk yang mampu menyelesaikan pendidikan sampai
ketingkat SLTP sebanyak 137 orang dan SLTA sebanyak 99 orang. Dan yang
menyelesaikan ketingkat lebih tinggi masih kurang.

Secara grafik, tingkat pendidikan penduduk di Desa Maroneng dapat dilihat
pada Gambar 4 di bawah ini :

07, 1%
s
o, 1% | l

8, 0% |l

O 1 Bebrn Sekolah 262 cramy
— 008, 0% m 2 Tdak Perraf Sekolah 4 orang
|03 Pernah Sekoiah Tapi Tdak ||

Tamal 30 206 orarg
[ 4 Tamas S0 Seduragt 470

3 2%

|' -
11, 1% 'm & Tarat SLTP Sederaipt 137 ||

orang
@ & Tamat SLTA Sedeajal §9
oarang
03, 0% w7 Tamal D1 8 arang I

@ Tarmmt D2 8 crang

@ 9 Tamal 03 § orang "

|:1nms1 1 orang

17, 17

&0, 35%

- tribusi penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di
B

Gambar 4. Grafik Duampanua Kabupaten Pinrang, Tahun 2006.

Desa Maroneng Kecam

ety
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Bereasarkar  pambar 4

+ lerhhat  bahwa pendutuk  yang  tingkat

endidikannya tamal 1 vitne feeio:
: y7 {amal 51 yang tertingg dengan persentase 4039 %4, Penduduk yang

belum sekolth 2222 % | 1 :
®, lidak pernah sekolah 0,3 %, pernah sekolah tapi tidak tamat

.SD_ 17,17 %. Penduduk yang tamat SLTP sebesar 11,11 %, tamat SLTA sebesar 8,8
%. Penduduk yang tumat DI dan Tamat 12, D3, S eain - eatn hampic sama yaiti
masing — masieg sehesar 1 %, Ini menunjukkon balwa togkat pendidikan di Desa
h‘iﬂmﬂ'&ng voarih sangal kurang. Hal ini mungkin dischabkar. oleh tingkat kesadaran
masyarakat akuan pentingnya pendidikan masih sangal kuraey dan lokasi sckolah
Ihnjumn yang cukup jauh dari tempal tinggal.

Sararg dan prasarana yang ada didesa Maroneng nuasih eelatil  rendah,

misalnya sarana perhubungan, pendidikan, dan sarana umun. Lntuk lehih jelasnya

dapat dilihal paca tabel berikut:
Diketahui bahwa sarana periiubungan yang terbanvak adalah motor yaitu

72 unit, Prasarana air bersih terdiri dari sumur pompa dan swaur gali, dan sebagian

" besar masyarekat mengE nakan sumur pompa. Sarana pendidikan hanya terdapat 1

SD. 1 TK. dan i TPA. samna keschatan | buah puskesmas, 7 huah posyandu, dan

sarana keagaraan berupd mesjid 1 buah. Prasarana olahrapga yang terdiri dari
ATETH agara ‘

: I:I B |:I I. i
|- h N I- '|_|-|;I Il Wy ] hi.lill'l, H“:'_j H] [ﬁllpﬂi’lg ! |:H.l'=1]l. SI]I-HHEI |:||-.'.'HC:| ﬂl'lgq:'l.l_'! Echa i
&{.‘lan ’“n 5"'. l" ] I.-': |;an

lihat pada iabel 14 berikut ini .
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" Tabel 14 . Sarana dan Prasarana Perhuh i i '
e ; ungan, Air Ber femer
Pr:ndldlknn,I{l:sclmlnn,}{m kg o b

yang ada di desa Maronen

gamauan,Olahraga, dan Pencrangan
pe Keeamatan D S i
Finvang Tahun 2006 & n Duampanua Kabupaten

| Mo | .lenis Sarana dan Prasarana

Jumiah
1 | Perhubungan — e
' - Mogil )
~ MI:I*.I.'.I-.'

. T2
2 | Air Bersih
- Sumur Pompa

108
- Sumr Gali

16

X, Pemearintalian
-Belai Omsa

|
1

“ 4 | Pendidikar, Kesehalan, dan Heag;n:man '
-5

-TH

-TPA
-Puskesmas
-Posyandu

By =k b =k =5

5 | Olahraja

-Lapangan Sepak Bola
-Lapar.pan Bulu Tangkis
-Lapangan Voli
-Lapargauii Sepak Takraw
-Meja Finpong

[0 N S (R -

6 | Peneranjan

206
-Listrik PLM

81

-Lampu Minyak
Sumber : Kantci Desa Maronenz Kecamatan
) Tahun 2006.

Duampanua Kabupaten Pinrang,

Diketahui bahwa sarand perhubungan

72 unit. Prasaran: air bersth
besar masyarakal menggunakan

gD,'l TK, dan 1 TPA. surd

wijd 1 bua
sarana keagamaan berupd mesjid

lapangan sepak bola 1 buah. lapanga

h,
lapangan sepak takraw 1 bus

yang terbanyak adalah motor yaity
serdiri dari sumur pompa dan sumur gali, dan sebagian
sumur pempa. Sarana pendidiican hanya terdapat 1
na keschatan | buah puskcsmas, 2 huah posyandu, dan
h. Prasarana olahraga yang terdirl dan '
o bulu tangkis 2 huah, lapungan voli 3 buah.

2 pinpong | buah. Sarard penerangan sebagian
mej



besar masyarakat menggunakan listrik PLN dengan jumlah 206. Hal ini dapat kita

lihat pada tabe: berikut ini ;

1{_nnr|i:ii Perilianan dan Polensi Perikanan

' .Lahan yeng mempunyai potensi untuk pengembangan produksi di Desa
'Maroneng adalar: empang atau tambak sebesar 570 Ha denpan jenis ikan dan
produksi yaitu udang, kepiting, mujair, bandeng, kakap putih. kakap merah dan

kerapu. |

Tabel 15, Jenis 1kan dan Produlsi Perikanan di Desa Maroneng I e ban
Duampanua Kabupaten Pinrang, Tahun 2006.

o Jenis tkan dan Produksi | Jumlah (ton/Ha) | Perscniast (%) |
| | Udang L [\ 23 7
2 | Kepiting 1 1,00
3| Mujair 7 ~ 000
4 | Bandeng 33 47,00
5 | Kakap Putih 2 %_.Dl[!
& | Kakap Merah - 2 ig’[‘]]
7 | Kerapu _;‘ ;' = |
Jumlah :
jumpanua Kabupaien Pinrang.

tan D
Sumber : Kantor Lesa Maroneng Kecamatin
Talhwn Z006.

Berdasarkan pada tabel di alas, diketahui bahwa jenis produksi gang

’te:rbanyak adalel, handens sebesar 35 ton / Ha dengan persentase 47 %o dan kedua -

il vl selyzsar 25 ton / Ha atau 34 o, . Sedangkan jenis produksi lerkecil
alah udang sebe

kerapu yang jumlah produksinya sama yailu 2

sdalah kakap putib. kakap mert dan

ton / 1la atau sckitar 3 Y.



B. Karakteristik Responden

1. Umur Responden

Umur merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kemampuan
fisik bekerja dar: cara berfikir nelayan,  Pada umumn va umur yang relatif muda dan
Ist:i'lill memiliki kemampuan lisik lebib koat dibandingkan dengan yang berumur
lebil tua, sehingua perbedaan usia dapat dijadikan sebagai salah satu in¢ikator untuk
menilai tingkat kemampuan kerja seseorang. Uraur yang relatif muda lebih kuat,
mempunyai semangat yang tinggi , dan relatif mudah menerima inovasi baru.
E:":dangkan umur yang lebih tua eelatil mempunyai pengalaman Lerja yang iebih
banyak. relatif ichih bijaksana. namun kadang-kadan konservatil. 1engan demikian,
kf:ml.-l.ngk'mﬂn keberhasilan petoni lambak yang lebily muda Tebih baik dibandingkan
dengan yang umurnya lebih tua. Hal ini dapal kita lihat pada tabel berikut ;

ponden Rerdasarkan Tingkat Umur di

; antase Jumiah PPetani Res :
Tabel 16, Persentase B I{HIEF“-I‘-'“ |"tl'lr:l_l'l_g

Dess Maroneng Kecamatan Duampan

1 : : vt — I Il F I I
3 41- 6L 17 1 ;

; ' jul yaitu antar? 11 sampai 40 tahun
: ang herusia lanju
tahun yaitu 15,00 o5, petant ¥a

4] tahun keamas yaitu 42.5 %, hal ini

sehesar 425 % dan yEUE perumur

dah lanjut usia tehih modukl dibandingkan

i L
menunjukkan halwi pada ustd yang

petani yang rell Ve muda.
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2. Tingkat Pendidikap

Pendidikan me N g
erupakan salah saty fakior yang mempengaruhi cara bertikir

dan kemampuan petani tambak dajam, mengelola usahatani, Pelambak vang

e g Fﬂndidihan lebih tinggi akan lebih ¢epal menerima inovasi baru

dibandingkan p*ambak yang rendah pendidikannya. Yang selenjutnya berpengaruh

terhadap pengelolaan usahatani petambak tersebut, Tingkat pendidikan formal
responden dilokasi penelitian relatil masih rendah. Pada umuninya mercka tamat
sekolah -:Ilasa.* 51D} dengan lama pendidikan rata-rata 6 tahun. Hal ini dapat kita lihat
pada tabel berikut :

Tabel 17.P2ventase Jumlah Petani Responden Berdasarkan  Tingkat
Perdidikan di Desa Maroneng Kabupaten Pinrang.

No Tingkzt Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%)
1 Tamat SD 25 e 62.5
2 Temat SMP L g 17.5
3 Tamat SLTA 8 20,00
TOTAL 40 100 |

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2006,
Pada tabel 17, diketahui hahwa umumnya sebagian besar petani respnndu;q

‘hanya mencapai tingkat pendidikan SD yaitu sebesar 62.5 % sedangkan yang

melanjutkan per-didikan .ingkat p
lagi yaitu hanya 20 %, hal ini disebabkan karena

ertama 17.5 % dan yang melanjutkan kejenjang

pendidikan yang lebih tingg!

e - — elanjutkan sekolah yang lebih tinggi sehingga mereka lebih
rangnya biay

' nt anya.
memilih ikut raeinbanty orang tua mereka dalam menjalanka nsahany:
HI 1 i

Pengalaman Kerja.
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2. Tingkat Pendidikan

Pendidikan merunak: " .
Pakan salah saty fakior yang mempengarahi cara berfikir

dan kemampuan
puan petani tambak dalam mengelola usahatani, Petambak yang

n_mmlllm tingkat .p-cndidiknn lebih tinggi akan lebily cepal meneriing fnovasi baru

dibandingkan pambak yang rendah pendidikannya. Yang selenjutnya berpengaruh
terhadap pengelolaan usahatani petambak tersebut, Tingkat pendidikan formal
responden dilokasi penclitian relatif masib rendah. Pada wmuimnya mereka tamat

sekolah t_’lﬂsct-‘ f5D) dengan lama pendidikan rata-rata 6 tahun, Hal ini dapat kita lihat

pada tabel berikut :

Tabel 17.Pasentase Jumlah Petani Responden Berdasarkan  Tinghkat
Perdidikan di Desa Maroneng Kabupaten Pinrang.

No Tingkzt Pend idikan Jumlah Responden Persentase (%)

1 Tamat SD 25 . 625

2 Temat SMP * 7 17 &

3 Tamat SLTA B 20,00
TDTAL 40 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2006.
~ Pada tabel 17, diketahui bahwa umumnyd sebagian besar petani responden

'h&ng,.ra mencapai tingkat pendidikan S0 yaitu sebesar 61.5 %o sedangkan yang

melanjutkan per-didikan singkat pertama 17.5 % dan yang melanjutkan kejenjang

Dﬁlldldlkan yang lebih tinggl lagi yaitu hanya 20 %, hal ini disebabkan karena
..k hi Lntuk melanjutkan sekolah yang lebih tinggi sehingga mereka lebih
urangnya biaya up

dalam menjalankan usahanya.

ercka
memilih ikut reinbantu orans tua m

Pengalaman Kerja.
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3, Pmigulamr.r. Petambak

Pengaaman pe ) N
ghaman petambak dapat difibgg dari lamanya seorang petambak

melakukan usaha tambak. Semakin lama petambak bekerja pada kegiatan tersebut

- maka semakin vanyak pengaliman yang diperalehnya, Berbeda halnya denpan
petambak mudz, meskipun pengalaman yang diperolehnya masih kurang, namun
dinamis schingga lebih cepat mendapatkan pengalaman-pengalaian baru khususnya
dalam mengadopsi teknologi yang berkaitan dengan peningkatan produksi.
Pergnlaman petani tambak dalam melakukan usahanya merupakan salah
satu faktor yang. menentukan keberhasilan petambak dalam menpelola usahanya,

Sebab, dengan pengalamannya bertambak akan menemukan cara yang lebih efektif

dan efisien dalam mengelola usahanya, serta mampu menentukan langkah apa saja

j:fﬂng harus diamhil untuk meningkatkan hasil tambaknya, schingga pendapatan yang

diperoleh dapat meningkal. Hal ini dapat kita lihat pada tabel berilut : ]

Tabel 18. Persentase Pengalaman Rerusaha Petani Hesponden di Desa

Maraneng Kabupaten Pinrang.

: Jumlah Responden Persentase (%)
_HTn P&ngﬂﬂn:.u: II:IUr..\el.hu. (th) ) —famse 8 _:-:_m—_
; x
2 i1=20 ,155 = =
3 | 21-45 l_____._,_ﬁ._—._._._ e -
TAL Al ————rre
o Diclah, 2006

Sumber : Data Prumer Setelah

1% diketahui bahwa pengalzman petani  dalam

. Rerdasarkan tabel

sudah cukup berpengalaman diniana pengalaman
i

mengelolah usaha ambakny
ai 47.5 % dengan jumlish responden

1 menca
saha responder: 1 sampd! 10 tahun D



sanyak 19, sedanpk . :
scoany cdangkan 11 sampai 20 lahun mencapai 37.5 % dan 21 sampai 45

tahun sebesar 15 %.
4. Tanggungan Keluarga Responden

Tanggungan keluarga yang dimaksud disini adalah banyaknya anggota
keluarga yang finggal bersama responden, seperti istri, anak-anak. dan anggota
keluarga lainnva. Pada satu pihak, angpota-anggota keluarga tersebut dapat menjadi
heban bagi petanibak, karena petambak membiayai hidup merela. Schingga makin
bertambah anggota keluarga . maka makin berlambah pula biy. Indup yang harus
dikeluarkan el actambak. Dilain pibak, anggota-anggota kelnarpa terschul
merupakan aset bagi petambak karena merupakan tenaga yang dapal membantu
untuk hekerja pacda kegiatan pengelolaan tambak. Hal ini dapat kita il pada tabel
berikut

Tabel 19. Persentase Tang

Maruneng Kabu gten Pinran

No | Jumiah Tanggungan Jumlah Responden Peraan{:gse (%)
1 1-3 15
2 4--8 —
: -5 100

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2006

o I 1'""- q Ii.:1 i i i Iru- o B i t-l m -.lk L]{i:“‘l.i‘
Bﬂﬁjﬂ.h- I-l: il 1 I ]

hesar. [ni dapat terlihal dimana jumlah keluarga

windu %Fﬂnaﬂui' monadan) cukup

gungan Leluarga 4 sampai 6 dengan jumlah responden

l‘.ﬂﬂpﬂndtn yang memiliki ang

pesar 70 % gedanpkan jumlah tanpgungan keluarga antara
sehes .

sebanyak 24 orang alat
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1-3 sebanyak 6 orang atay sebesar 15 %

dan jumlah tangpungan keluarga 7 sampai

sembilan hanya & orang atau sebesar |5 v,

C. Kegiatan Produksi

Adapun kegiatan-kegiatan produksi yang dilakukan pada proses budidaya

udang windu vaitu

a,

* udang windu.

saluran dontambak, a

Persiapan

Setelah dilakukan panen, maka perlu dilakukan pengangkatan lumpur, sisa-
sisi pakan, don ketoran sebagai hasil metabolisme dan keloran-kotoran
lainnya  yang  menpandung  senyawa-senyawa  beracun yang dapal
membahayakan kehidupan udang. Kegialan ini dilakukan dengan cara

mengangkat lumpur, sisa-sisa pakan, dan kotoran-kotaran di atas pematang.

Perbaikan fambak
Perbail:an pematang sangat perlu sekali dilakukan dalam kegiatan budidaya
Karena berlujuan untuk menghindari teriadinya kebocoran yang

dilakukan oleh organisme pengganggy, terutama olch snhangsa kepiting. Oleh

iy sebelum dilakukan penebaran maka pengecekan atau perbaikan
kerena itu.

dilakukan secara efektif agar tidak’
" ang bocor harus
pematang; pematang ¥

terjadi hebocoran.

i » ada i antara
Lpsipnya, pematang merupakan pembatas air yang ada
Pada primnpsipnyd.

ﬂn.la!'u pemalang yang saiu dengan pematang yang
tau

ne baik harus dapat mc:mrn:rlzth;ml-m|1 ketinggaan air
i afanye YiNg
lainnya. Pemalang ¥

dalam tamink dan saluran.
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- Pengeringen tambak dimaksudkan untuk menciptakan
]

(!

Pengerngan tambak

kendisi ckologis tanah

dasar lamibak yang optimal yang dapat mendukung kehidupan udang selama

pemelinasan, Selain iy, pengapuran juga dimaksudkan untuk menguapkan
senyau}a sulfida (H28) dan senyawa beracun lain nya selama tambak terendam,
membasmi hama dan penyakit, serta benih-benih ikan liar, baik yang bersifat
predator dan kompetiter, dan untuk memungkinkar terjadinya pertukaran
dalam tumbak sehingpa mineralisasi dapat berlangsung.

Pengenngan dasar tambak berlangsung antara 15 — 20 hari tergantung pada
keadaan cnaca, Pengeringan dasar tambak dilakukan hirgga tanah retak-retak
dan dipe-kirakan kadar air hingga 18 = 20 %. tanah cukup kuat untuk menahan
seorang berjalan di atasnya. Selama proses peng2ringan  berlangsung

dilakukan pula kegiatan-kegiatan lainnya seperti kegiaran perbaikan pematang
tambak dan pintu air.

Pengapuran tambak

P 4n sangat penting artinya dalam usaha pemeliharaan udang. Hal ini
engapur

el ukan
dischabkan karcna udang memerluk

n kapur, maka udang akan mengalami

kapur dalim proses pergntian kulitnya

(moulting). Apabila kekuranga

- gl i H uhan
i roses [-,u::rgunl'luﬂ kulitnya dan menghambal |.:u.,rll.|mb
m pro:

pangguan dala | |

i HIHIT anbek, Pengapuran
s ko mengilant kropos sian kulit e p

r{1hi

udang, atai ue ang | | Ak |
| roses penguraian hahan-bahan organik,

gpat p
gusulan, seluln untuk mempercer
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juga mengikat kelebi
jug gikat kelebihan karbondioksida yang ditmsilkan oleh proses

mbusvkan d: an. i
pe an pernafasan, juga mempertin gpi salinitas dan ph,

Jenis La ;

apur yang digunakan responden adalah dolomit {CaMg(Co;)s. Jumlah
kapur yang digunakan tergantung dari tingkat keasamean Ph. Kapur ditebar
secara merata setelah dasar tambak retak Ialu dibiarken selama 1 — 3 hari.

Kemudian tambak diisi air setinggi 30 -50 em dan dipiarkan selama 3 hari,
Jika warea air menunjukkan bagus, berarti wamna air keeoklaan.
Pembecrantasan hama

Hama ada'ah semua organisme pengganggu yang menycbakkan kerugian bagi
udang picraan. Kerugian ini dupat dischabkan karcna hama pemangsa

(predator) dan hama penyaing (competitor) baik terhadan makanzn, oksigen,

maupun ruang.
Perberantasan hama scbenarmya telah dilakukan pada st persiapan lahan.

i ini di sharan benur, dengan
Pengerdilian hama 1l filakukan sebelum pencharan benur, denga

mengge nakan saponin (bungkil biji teh). Karena pengaplikasian saponin ini

| dapat mcrangsang proses pergantian kulit, sehingga kuit yang lumutan dapat

n saponin dilakukan dengan merendam selama 9-12 jam,

terlepas. Penggunad

| atau siang hari. Pada saal saponin direndam

kemudian dilebar pada witkiu pag

dun ditabur, maka air tambak tingginya maksimal 60 cm.

" Pemupuk.an

; spdretis [u:rtumhul:mn makanan alami
L nluk mendo
heriu L

Pemupukan Tl
mi untuk udang dan bandeng adalah klekap,

; a
ditambax. Jems makanan al

G4



cacing-cacing, larva serangga,

Kalau me'ihat kondisi tambak yang

lumut. pls '

plankton, dan hlnﬂlﬂng-hinﬂh‘mg yang hidup didasar tambak, seperti
dan siput-siput kegil,
lingkal kecerahannya teralu tingpl atau
air tambax jemih. Hal ini menandakan bahwa ketersedioan makanan alami
ditambak sudah sangat kurang dan akan sangat menpgangpu konsentrasi
aktivitns udang. Dengan demikion kita harus melakukan pemupukan, Adapun
jenis punak yang digunakan oleh responden yaitu pupuk urca dan T3P,
dengan jumlah perbandingan yailu 2 1.
Pencharan benur

Peneharab benur dilakukan setelah tahap-tahap persiapan tadi sudah di anggap

baik awu layak. Namun kualites benur harus letap diperhatikan karena itu

- merupekan salah satu faktor yang sangal penting dalam mutu dan kualitas

udaang windu yang akan dipelibara.
Pencbharan benur dilakukan pada soal guhu tidnk terlalu tinggi, yailu pada jam

06.00 — 0S.00 pagl, atau pada sore hari yailu pukul I8 00 - 20.00. proscs

klimitasi dilakukan cclama 1 -2 jam denpan carl merendin kantung-kantung
aklimila :

n I iki i ikit hi a suhu dan salinitas air -
r sedikit demi sedikit hingg
benur g menambahkan at

kantun: Jangan suhu dan salinitas tambak sama atau seimbang.

i

PPemelihaan

i gy TSR ING ses pemclibaraan
et kepiatan ying ICHUEING PrOsSCs peing :
g peherapi kel
Pada Gy ini ot
: :0i selain perlujuan uniuk meningkatkan preduksi, juga bertujuan
Pemeliharan m
Lambal perjadinyd serangan punyakit, serla ~mi-hal lain yang dapat
untuk mengham
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MEengEang 1 i

goangpu kehidupan udang yang dipelihara, Adapun Xegiatan-kegiatan
yang dimuksud amara lain yaite pengontrolan kualites aiv, kadar garam
(salinitas), pengawasan pintu air, dan pengawasan pematang.

Pemberian pakan

Pakan yang diberikan harus memenuhi beberapa aspek dalam menentukan
kualitas pokan tersehut. Aspek tersebul meliputi aspek kimia, fisika, dan
" biologi.

K arena tambak-tambak yang ada didaerah penelitian masih bersifat tradisional
plus, maka makanan berupa pikan baru akan diberikar puda umur sckitar 3
bulan sampai panen. Atau pada saat makanan alami yarg cda di tambak sudah
habis. Adapun jenis pakan yang digunakan oleh respouden yailu berupa

keong-keo.agan. Adapun jumlahnya yailu terganiung dari kemampuan modal

para respenden.

JPancn

Panen merupakan gahap akhir dari kegialan pemeliha:uan udang di tambak.

' erumur atai mencapai masa
Panen bia:anya dilakukan pada saat udang berum pi

ltharaan 3 — 4 bulan. Namun jika kondisi tidak rezmungkinkan untuk
pemell -

L dipelihara karena suatu hal, sgperli lerserang peayakil, Maka udang
_ terus

h dipanen secepatnyd meskipun ukurannnya belum mencapai standar.
arus dipd



D. Penggunaun Faktor-faktor Produlesi

l.l Louas Lahau

salah satn [aktor produksi yang berpengaruh dalam produksi adalah luas
lahan. Disamping luas lahan, produksi juga ditentukan olch produktivitas, tingkat
kesuburan tanah, sertu pencrapan teknologi dalam proses produksi. Pada umumnya
luas lahan tam'vik yang dikelola oleh responden bervariasi. Luas lahan yang
dikelola oleh resnonden dapat dilihal pada tabel berikut

Tabhel 20, Persentase Jumlah Luas Lahan Responden di Desa Maroneng
Kecmnatan Duampanua Kabupaten Pinrang

[ Mo Luas Lahan {Ha) Jumlah (QOrang) ] __» Persentase %)
R N . S _1& ol 4500,
2 6-10 0 PO
3 C11-20 1 21,5 |
4 21- 25 1 _ 27,5
P ~Jumiah 40 . _..__1og

EIl.lthr: Dmﬁr_ﬁfnr Getelah Diolah, Tahun 2000,

2. Tenaga Kerye
C Qelnin han,  lenaga kerja merupakan Fakter oroduksi yang perlo

diperhitongkan dalam Proses ]Jrﬂrtluksi. Setiap usahatani yang akan dilaksanakan

akan memerluken lenagd kerja. Oleh karena itu, dalam menganalisis ketenaga

keriaan dibidang nsahatani penggunaan tenaga kerja (curahan waktu kerja) yang
] ¢ .

di kan adulan besamnya (Enagd kerja efektif yang digunaken. Tenaga kerja yang
igunakan a

dimaksud disini adalah tenaga kerja pria, WWnaga kerja wanita, enak-anak, temak, dan

kegiatan Yang gilakukan dan membutuhkan tenaga kerja

mupukan, pengapuran, pengisian air, penebaran

mesin.  Bebera?

lah pengeringan, pe
ndalian hama, dan panen. Dimana praporsi curahan

diantaranya ade

benih, pemeliharaan dan pente
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waktu kerja antza:a satu kegiatan de i i

; was g engan kegiatan lain berbeda-hedn. Pada umumnya
; el o dilokasi i

r‘aptlfﬂ'l'-'j n yang ade dilokasi penelitian hanya mempekerjakan salu orang saja. kecuali

! yang memiliki jumlah luban tambak yang cukup luss bissany. mempekerjakan lebih

dari satn orang.

1. IPencharan Bibit

Peneberan bibit merupakan salah satu faktor yang mempengarahi tingkal
produksi dan keberhasilan budidaya tambak. Jumlah bibit yang ditebar tergantung
dart Juas lahan, ketersedioan bibit, dan maodal yang dimitiki petambak.  Dari hasil
wawanecara denpan petani responden, didapatkan jumlah benur yang yang ditebar
para petani responder. jumlahnya bermacam-macam, lerpantung dari jumlah luas

lahan dan kemampuan medal responden.

4. Penggunaan Fakan
Pakan merupakan salah sat faktor yang mempenganihy produksi tambak,

karena mempungarulﬁ timgrkat pertumbuhan dan keschatan udang windu dan

bandeng, Jiks tiberikan sesudi dengan tingkal pertumbuhan kedua jenis komoditi
terschut.

Adapun pakan yang digunakan oleh responden pada umumnya hanva

mengandalkan pakan qlami saja. Adapun pakan tambahan harya diberikan pada saat

mi ditambak sudah habis. Adapun jenis pakan ulnmi1y?:1g

L

ketersedipan pal:an ala

diberikan vaitu berupd hewan yang sejents Keong.
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5, Penggunaan Fupuk

Pupus  merupak : : .
1 pasan fuklor produksi yang diharapkan dapat mendorong

pﬂTLLII'l'!'[-J-Lll'I.LH‘I puvan alami lelih bunyak dan padat, dengar, maksud agar produksi

udang dapat lchih linggi.  Pemupukan dimaksudkan untuk menambeh banyaknya

unsur hara didalam air dan tanah tambak yang akan diasimilasi dari jasad renik dan

digunakan bag? pertumbubannya.
i

Pemupukan umumnya dilakukan setelah pancn, dimana tambak dalam
keadaan kering dan bersih., kemudian ditaburi pupuk urea, don TSP, Selanjutnya
lambak di aliti dengan kedalaman kurang lebih 30 em. Kemudian dibiarkan hingga -
beberapa hari sampai pakan alami mengalami pertumbuhan, s

bh. Penggunaan (Ybhat-obatan

Obel-obatan  merupakan faktor yang sangal menunjang peningkatan

produksi, Hai ini dischabkan oleh fungsi obat-obatan disini tidak lain merupakan

sarana produlisi yang ditunjukkan untuk memberantas hana atau pengganggu dan

pemangsa, yang dapat digolongkan menjadi 3 golongan yaitu :

@ (Golosgan pemangsd dan predator, termasuk golongan ini adalah ikan-

o buas seperti kerang-kerangan, kakap, kepiting.u.ar, dan lain-lain.
i a -

Golongan penyaing (kompetitor), yailu golongan yany menyaingi udang
o 0 1

F = . ] -| r 1. s @

ang kecils dan lain-lain.

longan Yang tidak memangsa udang
" Joangy adalah gO
W golougan pengsd
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elapt  cukup merepotkan  petani karena oercnnya yang merubah
SRSHURS: bl seperti udang tanah, tiram, tetin. dan lain-lain.
Obat-cbatan pestisida yang banyak digunakan oleh petani responden
hingga saat ini terdiri dari berbagai macam merk, tergantung dari jenis hama
penggangpy. Namun petani responden menggunakan  obal-obatan aitara Tain
saponin. Cara pemberantasan hama yait dilakukan sebelum penebaran benih dengan
memasukkan ai- sesuai kebutuhan, kemudian ditcharkan obat-obatan dan dibiarkan
beberapa hari yaitu 2-3 hari kemudian dibuang dalam caren, scria pelataran dicuci
hingga racun yang ada benar-henar lerbuang.
7. Penggunaan Kapur Pertanian
Kualitas air yang buruk dapat menimbulkan masalah pada udang dan
bandeng. Antara lain Ph yang zndah, :;pnlngi kalau terlalu rendah akan berakibat
buruk bagi udeng. Ph sir dapat herubah selama pemeliharani uiang berlangsung.
aburkan kapur per.nian. Penggunaan ph

Penurunan ph dapat dintasi dengan men

hanya dapal If,rlm]i dalam angka 6.5-7.3 Sﬂjﬂ., lclapl kurang ik akibobnya h'.llgi

l].-d.ﬂng karcrnid adong nln;_:n'g:':r'lukﬂl'l Fh nptimal £.0-8,3. EE‘L1‘|:,'J_I|'I{trl-,rH, kapur yang

ditaburkan, bila udangny? sudah terlanjur didalam tambak islh 100 ke-300 kg /ha.

.+ tidak mematikan udang karena dibuiuhkan dalam proses
in

gan kapur, kulit udang tidak depal MENgeras dan

Kapur sebanyak

pergantian kulit, Bila kekuran
+ oo hermanioal bagl pemberaniasan hama
i, Penpapuran Jugsa
terhambta pcrlulnhulmnn}
. nguraian bahan organik.
T Jrecpal proses pe
dan penyakil. 5 rlg menmperss
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Dart hasil wawancara de
ra dengan responden maka dapat Hiketahui bahwa jenis
kapur yang dipunakan yaitu Rapur pertanian, Adapun jumlah varg digunakan yailu
tergantung pada [1as lahan dan banyaknya modal yang dimilixi.

8. Produlsi

Pemanenan dilakukan selelah masa pemelihoraan 3-4 bulan. Tingkat
produksi yang dihasilkan perhekiar tambak responden akhir-akhir -Il;l'l sangat rendah
dibandingkan dungan jumlah produksi tahun-tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan
karena banyaknya kendala-kendala yang dihadapi pada saat pzmeliharaan, sghingga
hasil panen pun menuun. Adapun kendala-kendala yang hiasa dihadapil adalah

tirnbulnys penyakit udang yang tidak dapat diatasi oleh para putant lambak.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Produksi Budidaya Tambak

Fungsi produksi adalah hubungan fisik antara variabel yang dijelaskan (Y)
dan variabel yang menjelaskan (X). Variabel yang dijelaskan biasanya berupa output
dan variabel yang menjelaskan biasanya berupa input

Hubungan antara input atau faktor-faktor produksi terhadap output pada

produksi udang windu, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 21. Analisis Regresi Linear Usaha Budidaya Udang Windu
(Penaeus monodon) di Desa Maroneng Kecamatan Duampanua

Kab. Pinrang.
[No. Variabel Koefisien Regresi | ULT

t hitun Sig.
1 | Konstanta -2.187 -2.631 0.013
2 | Luas Lahan (X1} 0.370 2.029 0.051
3 | Benur (A2) . 0.100 0.726 0.473
4 | Pakan (X3} 0.701 2.507 0.017
5 | Urea (X4) 0.440 -1.472 0.151
6 | TSP (X5) -0.298 -1.810 0.080
e o
8 I{HPUT {x_TL-_.:{_E._-_._-_-_. 'g-ﬁﬂ'.q? 3:321 ﬂ..[H 2
10 | Jumiah Elastisitas (Bl 2260 |

o = 0.05

Koefisien Datﬂrminﬂsi (R Square = R*)= 0.0868 yang menyatakan besarnya
yang menjelaskan X terhadap Y. Artinya sebesar 86.8 %

variabel luas labat, benur, pakan, pupuk, obat-obatan,

13.2 % dipengaruhi oleh faktor-

pengaruh variabel-variabel

produksi ditentukan oleh
i 1t
kapur, dan tenagd kerja. Sedangka? AR

faktor lain.
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Penoarth faclor-&
h factor-faktor produksi terhadap produksi udang windu pada

analisis fungsi Cobb-Douglas adalah sebapai berikut !

|~

Koz=fisien regresi luas lahan pada analisis per usahatan! pada table 21 adalah

sebesar by = 0.370 (nyata pada @ = 0.05), Hal ini berarti bahwa setiap
penambahar, 1% luas lahan yang akan diusahakan akan ditkuti dengan
kenaikan produksi sebesar 0.370 % jika variabel X lainnya diangeap konstant.
Kenvataan dilapangan menunjukkan bahwa lahan tambak yang ada cukup baik
dan cukur elastis dengan produksi udang windu yang disahakan dalam lahan
tersebut, Foktor luas lahan membenkan pertambahan produksi karena semakin
luas lahan yang diusahakan, maka akan memberikan jumlah produksi yang

maksimal jika pengelolaannya terpelihara. Keberhasilan lahan pertanian sangat

dipﬁngar'.lhi oleh beberapa faktor anfara lain tingkat kesuburab tanah.lokasi,

topagrafi, Jan status lahan. {Sﬂekaﬂa\ﬁ.,’émjj_

¥ pefisien regresi benur yang ditebar yaitu 0.100 (nyata pada o = 0.05). Hal ini

berartt bahwva getiap penamhahun 1% benur per satuan input (ekor) akan diikuti

dengan kenaikan produksi sebesar 0.100% jika variabel X lainnya dianggap

nyata koefisien regresi ini benur ini disehabkan oleh padat

konstant, Prngarub
haran yang dilakukan petan gesual dengan luas lahan yang digarap.
pene

kan yaitu (0,701 (nyala

i oo pada o = 0.03). Hal ini berarti
Koefisier. regrest

1 kg) akan diikuti dengan
: 1% pakan per satuan input (
hahwa setinp penambahaf
i sebesar 0701 % jika variabel X lainnya dianggap

pmduks
penggunaan pakan yang dilakukan petani yaitu

penurunan

konstant. Hal ini perarli hahwa

13




cukup efisi i
p efisien sehingga penggunaan pakan ini harus ditambah. Hal ini juga

berarti P
erarti bahwa udang windu ini memberikan respon yang baik U

penberiarn pakan,

K oefisizn regresi Urea yaitu sebesar -0.440 (nyata pada o = 0.05). Hal i a

berarti haliwa setiap penambahan 196 pupuk Urea persatuan input (kg) akan
diikuti dengan peningkatan produksi sebesar 0.440 % jika variabel X lainnya
dianggap xonstant. Padahal pemupukan ini sangat pentmg dilakukan karena

sangat mzmbantu dalam merangsang pertumbuhan pakan alami seperti

kelekap, laraut, plankton, dil.
Koelisien regresi pupuk TSP sehesar 0798 (nyata pada ¢ = 0.05). Hal ini

herarti bahwa geliap penamhahan |% pupuk TSP persatuan input (kg) akan

diikuti dengan penurunan pmduksi cebesar 0.298 % jika variabel X lainnya

dianggan konstant. Hal im herarti bahwa udang windu tidak memberikan

ang baik terhadap penggunaan pupuk TSP.
0.492 (nyata pada & = 0.05). Hal ini

respon Y
Koefisien regres! ohat-obatan sgbesar

berarti bahwa seliap penambahan 1% pupuk obat-obatan persatuan input (kg)
akan ditkull dengan pﬂnurunan pmduksi sebesar 0.492 o jika variabel p 4
lainnya Jianggdp konstant. Hal il berarti bahwa udang windu cukup
on Vang baik pada obat-obatan.

aitu sebesar 0.743 {nyata pada & = (,05). Hal ini

memberikan resp

Koefisien re4res! kapur
i k) akan diikuti

. arnbahan 1% kapur persatuan input (kg

perarti cahwé setiap

kgi schesdt (745 Ya jika variahel X lainnyd dignggap

dengan tenaikan produ
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konstant. ‘ni berarti bah i

wa udang windu cukup memberikan respon terhadap
pemakaian kapur. Dimana kita ktahui bahwa dalam memelihara udang
diperlukan jumlah kapur yang cukup banyak, karena selain digunakan untuk
menyuburkan tanah, juga digunakan untuk pertumbuhan udang terutama pada

saat udang mengalami pergantian kulit

8. Kﬂﬂﬁsiﬁ;n represi lenaga kerja vaitu 0,590 (nyata pada oo = 0.05). Hal ini berarti
bahwa seiap penambahan 1% tenaga kerja persatuan input (HOK) akan ditkuti
Aengan peningkatan produksi sebesar 0.590 v jika variabel X lainnya dianggap
konstant, Pengaruh nyata faktor produksi lenaga kerja ini diduga karena tenag

kerja merunakan faktor produksi yang penting dan perlu diperhitungkan dalam
proses nroduksi terutama dalam hal kualitas dan spesialisasi. Penggunaan

tenaga kerja yang tidak pmpurs-innal akan berpengaruh terhadap penenmaan

petani.

2. Efisiensi Prod uksi

Seoranty petan dikatakan lebih efisien dibandingkan yang lam bilamana
dapat memprocuksi 1ebih banyak dengan memggunakan faktor produksi yang sama.
Dan efisiensi hatgd dicap2i oleh petani apabila dapat memaksimumkan keuntungan
p faktor produksi yang di runakan sama dengan

dimana nilai produk margianal setid

harganya.
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proses produksi terutama dajam : .
tenaga kerja yang tidak , i
' proporsional akan berpengaruh terhadap penerimaan
petani.
2, Efisiensi Produksi
Seorang petani dikatakan lebih efisien dibandingkan yang lain bilamana
dapat memproduksi lebih banyak dengan memggunakan faktor produksi yang sama.
Dan efisiensi harga dicapai oleh petani apabila dapat memaksimumkan keuntungan
dimana nilai produk margianal setiap faktor produksi yang digunakan sama dengan
harganya.

Tahel 22. Analisis Efisiensi Faktor-Faktor Produksi Usaha Tani Tambak
Komoditi Udang Windu Di Desa Maroneng Kecamatan Duampanua

Kabupaten Pinrang. 2006
o | Variabel Bebas | Koef. Regres! NPM Pxi NPM/Px | Keterangan
1 | Luas Lahan 0,370 41195300 2300000 17.911 | Belum efisien
2 | Benur 0.100 57.82 58 008 | Belum efisien
3 | Pakan 0.701 14505 3000 4835 | Belum efisien
4 | Urea A0, 440 -3604.02 2603 -3.34 Tidak efisien
5 | TSP .pzo8 -11576.8 3415 -3.39 | Tidak efisien
-|—I'!—-_-_ -
0.452 41021.82 4410 g.302 | Beium efisien
3 im_?lﬁtﬂ"_ﬁ_ 0.745 §930.3 | 325 21,324 | Belum efisien
P ——— 1 500 2271576 | 5261816563 | 1572 | Belum efisien
| 8 | Tenaga Ker2 L e
Sumber : Data Primer setelah di olah .
Keterangan : - Nilai Produks! Marginal (NPM) = PMi.PY
Harga Rata-raia produksi Udang Windu ~ =REp 36.150
_ produksi Rata-rata per Fi2 =98.75 Ke
il perhi o pada tabel menunjukkan pahwa tak satupun faktor-faktor
dikatakan bahwa
: ocara efisien. Schingga dapat
produksi yang dimanfaatkan
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B

Nilai produksi i
p 51 marginal (NPMx/Px) untuk lahan yaitu 17,911 yaitu NPMx/Px

>1, schin '
gga dikatakan belum efisien. Hal itu berarti bahwa input luas lahan
penggunaannya perlu ditambah.

Nilai produksi marginal (NPMx/Px) untuk benur yaitu 0,98 yaitu NPMx/Px <1,
sehingga dikatakan belum efisien. Hal itu berarti bahwa input benur
penggunaannya perlu dikurangi.

Nilai produksi marginal (NPMx/Px) untuk pakan yaitu 4,835 yaitu NPMx/Px
>1, sehingga dikatakan belum efisien. Hal itu berarti bahwa input benur
penggunaannya perlu ditambah.

Nilai produksi marginal (NPMx/Px) untuk urea yait -3,34 yaitu NFMx/Px <1
(bernilai negatif), sehingga dikatakan tidak efisien. Ini menunjukkan bahwa
walupun petani tambak menambahkan jumlah faktor produksi urea tetap tidak
akan menguntungkan karena tidak rasional.

Nilai produksi marginal (NPMx/Px) untuk TSP yaitu -3,39 yaitu NPMx/Px <1
(bernilai negatif), sehingga dikatakan tidak efi <ien. Lni menunjukkan bahwa

. ambak menambahkan jumlah faktor produksi TSP tetap tidak

+kan menguntungkan karena tidak rasional.

Nilai pmduksi marginal (NPMx/PX) untuk obat-obatan yaitu 9,302 yaitu
NPMx/Px >1 sehingga dikatakan belum efisien. Hal itu berarti bahwa input
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. i i
7. Nilai produksi marginal (NPMx/Px) untuk kapur yaitu 21,324 yaitu NPMx/Px

>1, sehingga dikatakan belum efisien, Hal itu berarti bahwa input kapur
penggunaannya perlu ditambah,

8.  Nilai produksi marginal (NPMx/Px) untuk tenaga kerja yaitu 1,572 yaitu
NPMx/Px >1, sehingga dikatakan belum efisien. Hal itu berarti bahwa input
kapur penggunaannya perlu ditambah.

3. Skala Usaha Produksi

Skala usaha (Return to Scale) perlu dihitung untuk mengetahui suatu
kegiatan usaha terjadi skala usaha berkurang (decreasing), tetap (constant), atau
bertambah (increasing).

Thi = b1+h1+b3+h4+h5+bﬁ+h?
=0.370+0.100 + 0,701 + (-0.440) + (-0.298) + 0.492 +

0.745 + 0.590
= 2.260

Dari perhitungan di atas, maka diperoleh nilai T hi sebesar 2.260, ini
berarti lebih dari 1. Sehingga dapat dikatakan bahwa produksi komoditi udang

i yang sernakin meningkat ( increasing refurm

to scale ). Yang artinya bahwa
. proporsi penambahan meksimum produksi akan

g Pmpnrs'mnﬂl lebih besar. Hal ini dapat kta

kenaikan inputnyd. A

menghasilkan tambahan produkst Y20

lihat pada grafik berikut
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Menurut Soekartaw (2003), jika elastisitas yang terdapat pada maodel
fungsi Cobb-Douglas dijumlahkan, secara teknis dapat diketahui adanya skala
kenaikan hasil. Jika jumlah bi = | maka dapat dikatakan skala kenaikan hasil yang

tetap. Jika jumlah bi > i maka dapat dikatakan skala kenaikan hasil yang semakin

bertambah, Dan jika jumlah bi < | maka dapat dikatakan skala kenaikan hasil vang

berkurang. Sehubungan dengan hal tersebut, ternyata skala kepaikan hasil yang

_Douglas pemsahatam budidaya udang windu di desa
1.5373 ini herarti lebih besar dari 1. Schingga dapat dikatakan

bahwa produksi komoditi ydang Windu berada pada skala kenaikan hasil yang
( ‘noreasing return to scale ). Yang artinya bahwa persentase
venaikan output lebib Des®" gari persentase kenaikan inpulrya: Yang secara teknis
fakmrpmduksi perlu dilakukan.

penambahan alokasi dari faktor-
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Pada penerimaan skala usaha yang meningkat (IRTS) berarti bahwa
proporsi penambahan faktor-fakior produksi luas lahan, benur, pakan, pupuk, obat-
obatan, kapur, dan tenaga kerja pada usahatani budidaya udang windu menghasilkan

peningkatan produksi yang pada akhimya akan meningkatkan tingkat pendapatan

petani.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SAF

V1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :

»  Pengaruh faktor produksi lahan (X1), benur (X2), pakan (X3), urea (X4), TSP
(X5), obat-obatan (X6), kapur (X7), dan tenaga kerja (X8) nyata terhadap
produksi udang windu.

%  Penggunaan faktor-faktor produksi pada usaha budidaya udang windu belum
efisien. Karena petani belum dapat memaksimumkan keuntungan, dimana nilai
produk marginal setiap faktor produksi yang digunakan sama dengan harganya.

% Sistem usaha budidaya udang windu berada pada kondisi Increasing Retum To
Scale (IRTS) yaitu Ep> 1, dimana setiap penambahan proporsi penambahan

' inya lebih
: ilkan lﬂ.tllbahﬂn F{ﬂd!lkSI }'Eﬂg PmPﬂl'ﬁlﬂj'a
faktor produksi akan menghas
besar.

V1.2 Saran

Mar MNamun belum dﬂpﬂ[ ﬂlﬂﬂihﬂllkﬂ-ﬂ manfaat dan keuntungan

likasi dari faktor-faktor
: Oleh karena itUs perle dilakukan penambahan ap
hagi petant.

ngkinkan. Disamping itts juga perlu dilakukan
memu
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